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ABSTRACT

This   r'esearch   is   entil-,led   "Alul`   dan   Tilkc>h   dalam     Novel

Little     Wrjmen   Kar.ya   Lc>uisa   May   Alc.rltt".    It   is      intended      to

know   t,he   I.lot,   arid   the   ch€ir.arjters   of   the   novel.
`'Lit,tie     Wc)men"      is   the   delightful   st.c)ry   of     the      fc)ur

Mar.ch      gir`ls      and   t,heir'   apprcjaches   t,I)war.d     wc>mandhorjcl.      The

girl_Ls    alie    Meg,     LTf),     Bet,Ii,     €iricl    Any.

The      rJ.ata   rlf   t`esearch   war.r=   acquir`ecl   clir.ec;t,ly   I-r`ctm      t.,he

iicivel       "Lit,t,_Le      Wr+men.'   tiy   taking   nt]ttjs   of      all       infcjr-.rnatirjn

v`Jhit=.h       liaf_`,    I.cJlatic)nships   wit,h    t,h€`    i=jurpr)se    (.-jl-the-;       ['€3t3ear`ch.

The      ddt.a   wet-'e   rlnalyzect   by   descriptive   methcid     af t,i=„`      cl(jing

I,he    intr`insirj   a[>|.Ir.ctach.

Tht=3       f inding-   i-tf    the   iieseai`ch   €ir.i=:    t,hat    t,h+=i   plc-.it   c>f      the

ncivt=l      is     divicled      intrj     some     |`arts,      rialnely     exprjsition,

r;rjmp|  ii=:tit|rtn,         r`ith;infi:       €ic`tic>n.     t]1  il|i€i:`'    €ind        r`est]lut,ic>ri.        'rhf-3

type      t=tf   thr=J   rjlot   is    'man   in   a   hcjle`.    rl'he      rjhar`act.erE3      that

Lctuis..a      May   Alc`(Jt,t,   I`er.sent.a   in   t-,he   nrlvel   ar.e      gc)od      i-.empel`.

beautiful,   high   rlesir.es   r`epsent,ecl  by   Meg;   boyish,   stubbor`n,

and     rjr`ave     by  Jo;   wise   timid,   ancl   tat;itur'n     by     Bet,h;      and

hal.d--milided      and      always   behaving   as   a     girl    r¢+!prG.§&ht.ed    by

lit,t,le   Any.   All   t:,he   character..::   ar`e   r`e|-`r.esented   by     ar`tions,

dialogues   ancl   event,a.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1     Later  Belakang

Karya  5astra  5ebagaimana  halnya  dEngan  karya    sEni

lainnya  memegang  peranan  penting  dalam  kehidupan  manu5ia,

karena    di    dalamnya    termuat  berbagai    aspek    dan    nilai

kEhidupan     menusia.   Pada  umumnya,   masalah  kehidupan     yang

digambarkan    oleh    5Ec]rang  penuli5  da]am     hasil     karyanya

merupakan     5uatu  pencerminan  terhadap     kehidupan     manusia

pada  ma5anya.   Dalam    The       American       College     Di[tic]nary

{1960     :     850}     disebL`tkan   bahwa     nc}vel     merupar`an     suatu

cerita     pro5a     fiktif  yang  meluki5kan  pare     tc}Ir`c3h,     gErak

5erta  adegan  kehidi`pan  nyata  dalam  suatu  Slur.  Pengertian

ini     kemudian     dipErjelas  oleh  Wellek  dan  WErEn     {199=1     =

2a2}     bahwa    novel     adalah  gambaran     dari     r`ehidupan     dan

perilaku    dari    =aman  pada  5aat  novel   itu    dituli5.     0lEh

karena     itu]     banyap`     penuli5    ment:iptakan     5ebuah     karya

5astra       dengan     latar     bElalr`ang     kEhic]upannya       sendiri,

sehingga    penir`mat  mera5a  5eolah-Dlah    terlibat     langsung

dalam    Eerita  itu.   Dalam  novel   "Little    WDmen"     misalnya,

tercermin     pEngalaman    liidup  Louisa  Hay    Alcott,     penulis

navel  ter5ebut.  Diki5ahkan  5ebuah  keluarga  mi5kin    tetapi

bihagia    dengan  empat  clara  cantik  5ebagai  pemeran    utama,

yaitu  Meg]   Jo,   Betli]   dan  Any.



Sejalan    dengan  kehidupan  sosial   yang    digambarkan

dalam    novel     ini,     Louisa  Hay  A1[ott     juga     hidup    dalam

kungkungan     kemiskinan.   Ayahnya  hanya  5eorang    guru    yang

5angat    t]i5iplin  dalam  mendidik  anak.   KEhidupan     keluarga

ini  sangat  }`ekurangan,  karena  itu  Louisa  mencari  pelarian

pada  bidang  tulis  mEnulis,   guna  mendapatkan  uang  tambahan

demi  kelangsungan  hidup  keluarganya.   Selain  itu,  clia  juga

membuka     5ebuah    5ekBlah     5ederhana,     menerima       jahitan,

menjadi  pelayan.  clan  terakhir  menjadi  perawat  pada  sebuah

rumah  5alt`it  militer  di  Washington.

Dalam    penelitian     ini,     penEliti     mencoba    mengkaji

aspek     Slur    dan  tokoh  pada  tokoh    novel     "Little     Wc]men"

r`arya    Louisa  Nay  Alcott.   Bahkan  novel   inilah  yang     tElah

membuat    namanya     tErkenal     clan     mEmberikan     r`ebErha5ilan

dalam  hal   keuangan.

Blur    Eerita    adalah  5trur`tur    gerak    yang    tErdapat

dalam  sEbuah  novel.  §trur`tur  gerak  tersebut  beranjar`  dari
¢

fase         eksposisi          { pEmbukaan         Eerita I ,          Ir`c}mpl ir`asi

{diperkenalr`an         beberapa      konflik) ,       rising         action

(pengembangan       kc}nflik},        klimak5        {konflik       men[apai

pun[ak},       falling     a[tian     {r`onflilr`     mulai     reda},       dan

bErakhir    pada  rE50lusi   {akhir  [erita}.  Andel5tein'   dalam

Tarigan     {1985     :   125}.  Penelitian  mengenai    alur    cerita

tersebut    dikDnsEntra5ikan    pada  struktur  alur    cli    ata5.

5ebaqai  fa5e-fa5e  jeni5  alur  "man  on  a  hole"  yang  dipakai

oleh  Lt]ui5a  May  Alcott  dalam  novel   ini.
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Tor`oh  merupakan  aspek  novel   lain  yang  diteliti  dalam

pEnelitian     ini.     Hubungan  antara  tokoh  dan    alur    5angat

erat     bah}`an     tak   terpi5ahkan.   Tokoh    adalah    orang    yang

terlibat    dalam    suatu    Eerita    yang    mengalami     berbagai

peri5tiwa    serta  kejadian-kejadian  yang  membawa     berbagai

kemungkinan    watak  manusia,   seperti  jahat.     baik,     5abar,

peragu,   pEriang,   pemurung,   berani,-   pengEcut,   licir`,   jujur

atau  campuran  dari  bebErapa  diantara  watak-watak  itu.

Watak     para     tokc}h  bukan     5aja     merupakan     pEndc]rc}ng

terjadinya    5uatu    pEri5tiwa  alr`an  tetapi    juga    merupakan

un5ur       penyebab    gawatnya    masalah    yang     timbul       dalam

peristiwa-peri5tiwa    tersebut.     Dengan    dEmikian,       tDkoh

cerita       sangatlah     penting    dalam       hubungannya       dengan

pengunglr`apan     bush     pikiran  pengarang.   Tingkah     lar`u    dan

perp`ataan  para  tolr`oh  cerita  akan  membangkitkan  minat    dan

mEmbimbing   pEmbaca  memahami,   mEngliayati   dan     menyimpulkan

bi`ah  pir`iran  pengarang.

Untu}`  menganali5i5  alur  cerita  cli  sini    dipergunar`an

teknilr`    analisi5    c!e5kriptif    dengan    mengidentifikasikan

un5ur-un5ur     pembEntulr`    Slur    Eerita,     yaitu       ek5pD5i5i.

komplir`a5i,     rising  action,  dan    denaument.     Selanjutnya,

tolr`oh    cerita  juga  dianalisis  dEngan     mEnggunakan     tEknik

c!eskriptif    dengan  pender.atan  pada    tindar`an,     perbuatan,

tinglr`ah     lalr`u9   dan   hal-hal   lain  yang     bi5a     mEngungkapkan

watak  pare  tokoh.
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1.2     F3uou5an  Magalah

Sejalan  dengan  latar  belakang  ter5ebut,  maka  ruang

lingkup    penelitian  ini  adalah  struktur  alur    cerita    dan

watak  para  tokoh  dalam  novel   "Little  Women"   karya     LDuisa

Hay      Alcott.       §elanjutnya,       ma5alah       penal itian       ini

d±rumusr`an  sEbagai   bErikut   =

a}   Bagaimana    5truktur  alur  cerita  novel     ''Little    Women"

r`arya  Louisa  May  f}Icott.

b}   Bagaimana    watak     yang  ditampilp`an  oleh     setiap     tokc]h

cErita  dalam  nt]vel  ter5ebut  ?

1.3    Tujuan  Penelitian

Yang  dimar`sud  dengan  tujuan  pEnelitian  adalah  hal-

hai-     yang       ingin    dicapai       dalam      5uatu       penElitian.

Berda5arkan       rumu5an    17iasa]ah    di     ata5]       maka       tujuan

penelitian  ini  adalah  sebagai  berip`ut  =

a}  lJntuk    mengetahui  struktur  alur  [erita    novel     ''Little

Women"   karya  Louisa  May  Alcott,     dan

b}   Untuk     mengEtaliui     watak-watak  yang     ditampilkan     oleh

Louisa    Nay  Alcott  dalam  novel   tersebut    melalui     pars

tokohnya.

1.4    Manfaat  Penelitian

Sebagaimana  halnya  dengan  penelitian    ke5usastraan

lain,       maka       penelitian    ini    mErupakan       5uatu      upaya

meningkatr`an      apre5ia5i    kita    tErliadap    r`arya      sa5|ra,
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utamanya     pada  karya  5a5tra  jenis  novel.   Namun'  dalam     hal

ini,  yang  tidak  kalah  pEntingnya  adalah  setelah    meneliti

aspek     alur.dan  cerita  tokoh  dalam  novel   "Little    Women'',

r`ita    dapat    mengetahui  aspek  liidup  dan     pEngalaman     baca

mengenai  bagaimana  seharusnya  kita  berbuat  dan    menjalani

hidup     ini,     balk   ber5ama  keluarga  maupun     ber5ama    cirang

lain,

1.5     HEtodolc}gi

i.5.1     Teknik  PEngumpulan  Bat?

Data    yang    diperoleh    dalam    penElitian     ini

aclalah    berupa  informa5i  mEngenai  struktur  alur    clan

watak        para     tokc]h     dalam   .novel      "Little       Wc}mEn''.

Jenis    data     ini     dir`umpulkan     dEngan     mEmpergunafr`an

teknip`     simak     libat    baca    dan     tar.nir`     pencatatan}

artin`/a,   penEliti  memba[a  dan  mBnyimap.  [Erita    novel

terEEbut    dengan    memusatkan    perhatian     pads       alur

[erita    clan     watar`  para  tokoh,     dan     infc]rma5i     ypng

berhubungan    dengan  objek  ter5ebut    dicatat    5Ebagai

bahan    mEntah    anali5i5.     Penel-iti     jugs    mEngadap`an

pengp`ajiari     pustaka    dengan  tujuan     mEmperc]leli    data

teBretis  bErliubungan  dengan  masalah  penelitian.

1.5.I    Teknik  finali5i5  Data

Data    yang  telah  diperc}leh    dalam     peneli±ian

ini  dianali5i5  dengan  menggunap`an  teknil1`  de5kriptif ,

yaitu       dEngan       membErikan       gambaran        {dEskripsi}
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mengenai    strur`tur  alur  dan  watak  para  takoh  dalam    novel

tersebut.      Ter.nik    de5kriptif    ini    diterapkan      sEtelah

diadar`an    pengkajian    secara    intri5tik    mengingat    5emua

a5pek    novel   ter5Ebut  merupakan  5uatu  kE5atuan  yang    §a'tu

dengan  yang   lainnya  saling  berhubungan.

1.5.=    §istematika  Penulisan

§ebagai  pedoman  dalam  pEnulisan  skrip5i  ini,     mar`a

diajukan  sistematika  penulisan  5ebagai  berir`ut  :

gab     1     HErupakan   bab  pendahuluan  menca}`up   latar  belakang

penelitian,     rumusan  masalah,   tujuan      penelitian

manfaat    penelitian]     teknik       pEngumpulan    data.

tEknik  analisis  clata,    dan  si5tematika  penulisan.

Bab    2    fidalah  bab  pEmbahasan  teBreti5  yang  mEnEakup  kon-

sep    mengenai    alur    Cerita     =     pEngErtian    Blur,

jeni5-jenis    Blur,    dan  5truktur    alur    ;     kon5ep

mengenai         tokoh       :       pengertian       tor`ah         dan

identifika5i    tokoli.  Biografi  LDuisa    May    All:ott

dan  sinc}p5is  [Erita.

gab    3    ficlalah    bab     pEmballasan     mengenai     5truktur    Blur

cerita    clan  watak  para  tar.oh  dalam  novel     ''Little

Women"  karya  Louisa  llay  Alcott.

Bah    4  Merupakan  bab  kesifnpulan  dan  5aran.
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DAB       11

TINJAUAN   PU§TAKA
Eiiii

2.1     Konsep  Mengenai  Alur  Cerita

2.1.1    Pengertian  Alur  Cerlta

Alur  cerita  merupakan  salah  satu  aspelr.    novel

yang      penting.     Dari    alur    ini       dapat      diketahui

bagaimana     5eorang  penuli5     mengembangkan     ceritanya

5Ehingga    tercipta    sebuah    c:Erita    ber5trulr`tur    dan

menarir`.   Dengan  demip`ian,   Blur  menunjuklr`an   rangkaian

kEjadian  atau  peristiwa  dalam  5ebuah  nB`'El,     sEperti

dikatar`an     oleh  Brc}ok   {1959   =   818}   bahwa   "alL`r     atan

plot  adalah  struktur  gErak  dalam  fiksi  atau    drama".

Istilah  lain  yang  sama  artinya  dengan  alur  atau  plc}t

adalah    trap    atau  dramatic    cc3nfli[t.     SElanjutnyag

dalam  buku  .'Sastra  Indonesia,   Pengantar    fiprEsiasi''5

Tjahjono     {1988     :   107}   mengutip     bEberapa     pendapat

mengenai  pengertian  alur,  sebagai  beriki`t  =
"RenE  Wellek  bErpEndapat  bahwa,   plot  itu  adalah
strur`tur  penceritaan.
Hudson     berpendapat  bahwa,   plot  itu    mErupakan
rangkaian    r`ejadian  dan    perbuatan.     rangr`aiali
hal    yang  dir`erjakan  atau  cliderita  oleh    tokoh
dalalTI  prosa  filr`5i  tEr5ebut.
Baen  §.   Oemarjati  menyimpulkan  bahwa,   plot  itu
adalah    5truktur  penyu5unan    kejadian-kejadian
dalam  Eerita  5ecara  logi5.
Putu    Arya  Tirtawirya  5ecara  unik    berpendapat
baliwa.   plot  itL`  5emacam  5elokan  yang     c}tt]matis
tergali  dalam  benak  pEngarang  tempat  mEnyalur-
kan  peristiwa-peri5tiwa  yang  membanjir    selaku
imajinasi   pEngarang  dikala  mEmperQleh     karunia
in5Pirasi .
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M.     §aleh    §aad  berpendapat    bahwa,     plot    itu
ada]ah    saml]ung-sinambungnya     peristiwa       ber-
dasarkan    hukum  sebab  akibat  atau    kausalitas,
plot       tidak     hanya    mengemukakan       ape       yang
terjadi,     tetapi    yang    lebih    penting      ialah
menjelaskan  mengapa  hal   itu  terjadi''.

Berda5arkan     bebErapa  pengertian  alur  di  atas,     malr`a

disimpulkan     bahwa    yang    dimaksud     alur     (plot}       adalah

5truktur    penceritaan  dalam  prosa  fiksi  yang  di    dalamnya

disajikan       rangr`aian    kejadian    atau    pEri5tiwa      sEcara

r`ausalitas  serta  logis.

2.1.2    Jeni5-JEnis  Alur

Kita     menganggap  bahwa  seni     memperindah,     memper-

agung,       dan       mengidealisasilt`an       kehiclupan.          Neskipun

demikian,     ini    I]uka`nlah    e5en5i    5eluruh    karya    sastra.

Memapg,     senua    karya  sastra    membuat    di5tansi    e5tetis,

mEmbentur`  dan  mEmbuat  artikulasi.   I)engan  Eara  itu]     karya

sastra  mengubah  hal-hal  yang  pahit  dan  sakit  jika  dialami

atau  dilihat  dalam  lr`Ehidupan  nyata,   menjadi     mEnyenangkan

untuk  direnungkan  dalam  karya  sastra.   Hal   ini  tentu    5aja

berr`aitan     dengan     penyaluran  sLiatu  cerita     (r.ovel}.     Ada

beberapa    jenis    alur    dalam    proses    penciptaan      novel.

Fieclman     dalam  Tarigan   {1992   :   15}     iTIEngklasifir`asikannya

5ebagai  berikut  :
•'Alur     :   alur  peruntungan,   Blur  penokohan,   dan     alur
pemikiran.
Alur     peruntungan     =   Slur  geralr`,   Slur     pedili,     alur
tragis,      .alur      penghukuman,     alur      sinis,       Blur
sen±imentil,   dan  alur  kekaguman.
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Alur     penokohan   :   alur  P`edewasaan,   Blur     perbaikan,
dan  alur  pEngujian.
Alur     pemilr`iran   :   alur  pendidikan,     alur     pembukaan
raha5ia,   alur  pera5aan  sayang,   dan  alur  ker`ecewaan"

Dalam  baha5a  lnggri5  alur  gerak  disebut  "the    action

plot''   {Tarigan,1985   :   129}.   Satu-satunya  pertanyaan  yang

diajukan  c}leh  para  pEmbaca  5uatu  fiksi  berhubungan  dengan

Blur  ini  adalah,  Apa  yang  ar`an  terjadi  berikutnya  ?.   Alur

ini    disusun    5ekitar  suatu  masalali    dan     peme[ahannya     :

suatu     tindakan    menggerebEk     seorang     bandit,     menemukan

sEor6ng     pembunuhI   mendapatkan  liarta  karun,   dan    men[apai

planet     lain.  Alur  ini  terutama  ser`ali  dipergunakan     pa5a

sastra  populers   5astra  massa.  Hi5alnya]   "Treasure  Island"

{Pulau  Harta}   P`arya  Stevenson   {Tarigan,1985   :   129}.

filur     peclih  disEbut  pathEti[  plot   {Tarigan]     19S5     :

1=9}.      §erangp`aian  mi_`5ibah  atau  kefflalangan     yang     menimpa

sEt3rang     pElaku    utama  `/3ng  gantEng     atau    cantik     tEtapi

lemah.     Dia  tidak  pantas  menderita     kEmalangan     te,rsebut.

Cerita     ini     bErakhir  c!Engan     r`esEdihan,     kepEdihan,     dan

menimbulkan   raga  P`asihan   para  pembaca.

Blur  tragi5  c!alam  baliasa  lnggri5  disEbut  '.the  tragic

plot"      {Tarigan51ila5   :   130}.   Sang   pelaku  utamanya     dalam

banyak.   hal   bErtanggLing  jawab  tErhadap  kEmalangan  dirinya.

Lama  setelah  hal   iti`  terjac]i  baru  dilr`etahui,   namun     sudah

tErlambat,     karena  pada  pembaca  mEngalami     katar5is    atau

5uatu  pera5aan  terharu.



10

Dalam     alur     penghukuman,   sang     pelaku    utama     tidak

dapat       menarik    raga    simpati    para    pemba[a,       walaupun

sebenarnya     dia    mengagumkan  dalam     beberapa     hal.     Dalam

beberapa    kualita5     {kerapr`ali  dalam  hal     jelek),     cerita

berakhir  dengan  kegagalam  Sang  pelaku  utama.

Alur   .sentimentil   pada  dasarnya  merupakan     kebalikan

dari  alur  melodramati5.   Sang  pelaku  utama  berwajah    cukup

ganteng       atau      cantik,     tidak    kuat      dalam      mengalami

serangkaian         I/`emalangan,       namun       justru         memperoleli

kemenangan  atau  kEjayaan  pada  akliir  cerita.

Alur    kekaguman  adalah  kebalikan  dari     alur    tragi5.

Sang     pelaku  utalTla   :   kuat,   gagah,   dan     bertanggung     jawab

atas         tindakan-tindakannya,         mengalami         serangr`aian

marabahaya  tEtapi  dapat  melawan  serta  mengalahkannya  pada

akhir  cerita.   Re5pon  para  pemba[a  merupakan  gabungan  raga

hormat  dan  raga  kagum  atas  sang  pelaku  utama  itu.

Dalam    alur  kedewasaan,   sang  pelaku  utama   :     ganteng

dan    mEnarik,     justru  tidak     bErpEngalaman    dan     ber5ifat

lr`Ekanalr`-kanakan.  Peristiwa-peri5tiwa  dalam  cerita    itulah

mEmungkinr`an  dia  menjadi  matang  dan  dEwa5a.

§eperti  yang  terdahulus   sang  pelaku  utama    mengalami

perubahan-perubahan  ke  arah  yang  lebih  balk.  Akan     tetapi

dalam    alur    perbaikan.  sang  pelaku    utama    5endiri    yang

bErtanggung     jawab  penuh  ata5  kEmalangan-kemalangan     yang

mengganggu    atau    yang    mEnyela    karirnya.     Jadi,     selama
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bagian    cerita  tertentu  itu,   para  pembaca    menginglr.arinya

5ebagai  5uatLi  keharu5an.

Dalam      alur    pEndidikan     terjadi       perbaikan       atau

peningJf.atan     pandangan     pelaku  utama  yang     ganteng     serta

cakap    itu.   Alur  ini  agak  mirip  dengan     alur     lr`EclEwasaan,

tetapi      dalam      lial       ini       pErubahan       batiniah      tidak

mEmpEngaruhi  perilaku  ar`tual   sang  ttJkoh.

Pada    mulanya,     sang  pelaku  utama     tidalr`     mengetahui

kondisinya    5endiri.   Lama-kelamaan  dalam  prosE5    jalannya

cerita     sang   tokoh  utama  dapat  menyingkapkan,     membukalr`an

rahasia  pribadinya  sendiri.   Inilah  kira-kira  inti  masalah

dalam  alur  pembukaan  raha5ia.

Dalam    alur     pErasaan     sa`/angl     bair`     sikap       maupun

r`eyar`inan    Sang     pelar.u  utama    berubali,     tetapi     falsafah

lliduF}nya_  tidak   bErubah.

f3lur       kep`e[ewaan       adalah       kEbalikan       dari       Blur

pendic!ik.an.     Sa`ng   tc}koh  kehilangan   idamannya  yang     indah]

dan    jatuh    kE    dalam    jurang     keputusa5aan.     Pada    akhir

cerita=     para    pembaca    hanya    sebentar    saja    bersimpati

kepac]anya,   selanjutnya  dia  diliputi   lr`elr`eEEwaan.

riengenai       jeni5-jenis    alur:     Landy     {1972       :       5}

menyatakan  adanya  tiga  jenis  alLir,  yaitu  ""an  in  a    lic}le,

man     on     a  road,   and  man  in  a  tub".   Dalam     novel     "Little

Women",      LQL`i5a  May  AIEott  mEITlpErgunakan   alur   "man     in     a

hc]le..,   memiilai   ceriLanya  dengan  iTlenggambarkan  sl`atu  rumah
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tangga     yang     bahagia     me5kipun     dalam     k.eadaan       ekonomi

keluarganya     itu    ma5ih    termasulr`     kurang,     di       dalamnya

terdapat    empat    clara  5ekaligu5    berperan    5ebagai     tokoh

utama    dalah  novel   tersebut.   Keempat  clara    itu,     me5kipun

bersaudara  kandung,   mempunyai  watak  dan  kepribadian     yang

bErbeda-beda.  Dari  perbEdaan  watak  itulah  timbul  berbagai

ma5alah.

2.1.3    §truktur  Alur

Pada  prin5ipnya.  sEPErti  juga  bentuk  karya    sastra

lain,     alur  cerita  pada  5ebuah  novel   harus  bergerar`    dari

suatu  pErmulaan   {er`sposition} ,   lr`omplikasi   {cDmplicatiBn} ,

peningr`atan     ma5alah   {ri5ing   action},      klimaks     {clima>€},

dan     peme[ahan  masalah   {rEsolution},     5Eperti     di5ebutkan

oleli     Tariqan  dir`L`tip  olEh  liaerullah   {1995   =   15}     sebagai

berikut  i
''SEtiap    [erita    bia5anya    dapat    dibagi    atas    lima
bagian,   yaitu   =
a}   Situation     {pengarang    mulai     melukiskan       5uatu

keac]aan  atau  situasi}
b}   6EnErating         circ:umstan[es       {peri5tiwa         yang

bersangr`ut      pant,     yang    berkait-k.aitan      mulai
bErgerak }

c}   Rising  action   {keadaan  mulai  mEmun[ak}
d}   Clima>:   {pEristiwa-peri5tiwa  mencapai  klimaks}
e}   DenouemEnt   {pEngarang  mEmberikan   pemEcahan     sc]al

clari  semLia  peristiwa}''.

Untuk       lEbili    jela5nya,     maka    5etiap    unsur       alur

ter5ebut  akan  dijadikan  5ebagai  berikut   :
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1.   Ek5posisi   {e>:position}

Dalam    5ebuah  novel,   ek5po5i5i  mendasari     serta

mengatur  gerak  yang  berkaitan  dengan  masalah  waktu  dan

tempat.     Dalam    ekspt]sisi     inilah    diperr`enalkan     para

tokoh     kepacla     pembaca,     mencErminkan     5itua5i     tokoh,

merEncanakan  kc]nf lik  yang  ar`an  tErjadi,   dan     5ementara

itu,  memberilr`an  suatu  indikasi  mengenai  resolusi  novel

ter5Ebut.       DEngan    5ingkat    dapat       dikatakan       bahwa
"ek5po5isi         ac}al ah         prc}5e5         penggarapan         serta

mEmpErp`enalkan     informasi  penting   kEpada  para     pEmbaca

{Broc}k,   684).

2.   Kc]JTipliy`a5i   {compliEation}

Bagian     tEngah    atau     komplikasi     c]a±am     sebuah

novel   bertugas  untuk  mengembangk.an   kcinflik.   Para  tc}It`oh

menEmui     gaiigguan-gangguan  dan  halangan-halangan     yang

memi5ahkan     5erta  menjauhr`an  did  clari     tujuannya.     Did

menemui     5alah     paham  dalam  perjilannya     menumpa5     para

penghalang       atau    gangguan    tersebi`t.     Ju5tru      dalam

komplika5i  inilah  pEmba[a  dapat  mempelajari,     meneliti

5erta  memahami   tipe  manli5ia  yang   bagaimana    5ebenarnya

tokoh    itlh   Pengarang  dapat  menggunakan     tElr`nir`     5orot

balik     ataii  f lash-baclT`  untuk  memperk.enalkan  ma5a     lalu

tor`oh  utama  itu  kepada  pars  pemba[a.   untuk  menjEla5lr`an

5itua5i,       5erta    memperlengkapi       dan       memper5iapkan

motivasi  bagi  gerak  dan  tingkah  laku  ±okoh  itu.
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Komplikasi     adalah    peri5tiwa     permulaan       yang

menimbulkan  beberapa  masalah,   pertentangan,     kEsukaran

atau  pErubahan.   Pengertian  ter5ebut  kemudian  diperk.uat

oleh     BroDk5     {i959     :     682}     yang     mengatakan       bahwa

}`omplikasi       adalah     ''r`ejadian     yang     membangun       atau

menumbuhkan  suatu  ketegangan  sErta  mengembanglr`an  5uatu

ma5alah       yang     muncuL    dari    situasi    arisinil       yang

di5ajikan  dalam  cErita  itu.I.

5.   Peningr`atan  Nasalah  {rising  a[tion}

Bagian     ini  mEnunjukkan  meningkatnya     pErhatian

r`egembiraan,     lr`ehebohan,   atau  ketErlibatan     pada    5aat

bErtambahnya  kesulr`aran-kesukaran  atau  kEndala-kendala.

Jadi,     masalah  yang  tadinya  diperkEnalkan  pada    bagian

kc]mplilr`asi  kemudian  dikembangkan  pada` -rising  action.

4.    Klimak5   {clima>:}

Bagian  ini  biasa  jugs  disebuE  I.turning    point",

yaitu    titip`  pemi5ah  komplika5i  dengan  re5olu5i.     Pada

klimak5    inilah    biasanya    terclapat    5uatu       perubahan

penting  dalam  na5ib,  yaitu  5i`k5e5  tidak.nya  tor.oh  utama

tersebL`t.     Klimak5  atau  turning  point  merupakan    titik

wilayah    tempat    melihat  arab  nana  ap`an    dituju    dalam

Blur    ter5el]ut.     Dengan  kata     lain     dapat    dikemulr`akan

bahwa       lt`1imap`5     merupap.an     .'puncak     tertinggi        dalam

5erangkaian     puncak     tEmpat     lr`er`uatan-lr`Ekuatan       dalam

lr`onf Ilk       mEnEapai       intensifika5i     tertinggi"     {Brook,
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1959     :     682}.     §etElah  melewati     bagian     ini     berarti

ma5alah  pLin  tElah  dapat  terata5i.

5.   Denouement   {resolution}

Bagian    ini    juga  di5ebut    501ution     (peme[ahan

q)a5alah)       mencakup       penjela5an       mengenai       berbagai

peri5tiwa ,       bagaimana       [aranya       para       tc}kc}h         itu

dipengaruhi,     clan    apa  yang  terjadi  atas    diri.  mereka

17Iasing-masing .

§etelali    mEmaliami  makna,   jeni5,   serta    struktur

alur  5uatu  cerita,   maka  kita  pun  dapat    mempertimbang-

kan  seberap:  rapih  5emua  hal  itu  ditata.     0lEhnya    itu

untuk  menganalisanya  beberapa  far`tor  yang  harL`s  cliper-

hitungkan,  yaitu     bayanganr  kEPErcayaan  pada  kesEmpat-

an]   kepercayaan   pada  r`esatuan  dan   kEma5ukal€.alan  ak.hir

-     cerital

Plakna  lr.ata  pembayangan  akan  mEnjadi   lebih  jelas  bila

kita     merenunglr`an   bagaimana  cara  bayangan  muncul   di     muk.a

khalayak  untulr`  membErikan  tanda  atau  menandai     pEnder`atan

yang     dipergunar`an.   Dalam  sa5tra,     pembayangan     merupak.an

suatu  sarana  untur`  mEnyiagakan  pada  pEmba[a  mengenai     lial

yang  ar`an  muncul   berikutnya.   P6mbayangan  itu  dapat  berupa

uEapan  yang  anEh]   5uatu  ramalan,   atau  nada  tertEntu.   Yang

panting    di    sini     ialah    kese5uaian     pEmbayangan    dengan

maksui]  dan  tujuan  sang  penulisnya.
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Faktor  lain  yang  harus  dipertimbangkan  dalam  menilai

Slur    5uatu    karya    5astra    adalah    keluasan    kesempatan,

tempat     para  pengarang  mendalangi  kehidupan     para     top.oh.

Ke5empatan    dapat  5aja  bErbentuk     kejadian-kejadian    yang

luar  biasa  dan  tidak  dapat  diramalkan   {kematian,   tabralf.an

mobil.i,`    dan     lain-lain}.   §ementara     kita     menyadari     bahwa

P`e5empatan     untur`  memainlr`an   peranan  dalam  r`ehiclupan     kita

semua,  dan  sesuatu  dapat  saja  terjadi  sewaktu-war`tu    pada

lr`ita,     maka    kita    pun  mengharapr`an    suatu    dunia    sastra

mempunyai  kemungkinan   lebih  banyak  daripada  dunia    nyata.

Kalau    fakta     lebih  aneh  daripacla  fik5is     seperti    sering

tErjadi]   malr`a  filr`si  haruslah  lEbih  normal   daripada  falr`ta.

§atu    hal  yang  harus  di5adari  ialah  bahwa    dalam    sastra,

ke5Empatari     tEntu     saja  clapat  memainkan     peralian     pEnting

apabila    sang     pEngarang  bermaksud     memperlihatk.an     bahwa

lr`Esempatan     lrlerupar`aii     pengarauh     yang     mengawa5i       clalam

kehidupan  orang,   terlebih-lebih  tokohnya,
-       Faktor    kEtiga    yang     haru5    dipertimbangkan       dalam

mengevaluasi     suatu    Blur  adalah  kesatuan;     apakah    semua

episot]e    dalam    5uatu`alur  memang  pErlu    serta    mEnunjang

perr`embanganliya    atau  tidak.   Dalam  sa5tra    dan     film-film

ringan  ada  suatu  ke[enderungan  untuk  mEITibumbuinya     dengan

adEngan-adegan  5ek5.   I{ita  5ebagai  penikmat  hari`slah    men-

perma5alahr`an  apalr`ah  lial   itu  perlu  atau  tidar`.   Apakah  hal

itu  ada  kaitannya  dengan  keutuhan  ke5atuan  ataukah    hanya

bermotifkan     keuntungan  yang  diharapkan  ?    Pada     umumiiya,
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suatu    karya  sa5tra  tidak  u5ah  inemuat    hal~hal     yang

tidar`       menunjang     ke5atuan,       walaupun       mengandung

beberapa  efek  komir`.   Karya  sastra  haruslah  merupakan

5atu    kesatuan    yang    terpadu    5e5uai    dengan       tema

ma5ing-masing.   Pender`  kata,   kesatuan  yang  dikorbankan,

karena    ma5uknya  hal-hal   5ampingan.     Far`tor     keempat

yang     hari`s  dipertimbangr`an  dalam  mengevalua5i     alur

suatu    t=erita    adalah    kemasukakalan    akhir    cerita.

Ar`hir  cerita  haruslah  berakliir  dengan    menyenangkan,

seperti       anggapan    bebErapa    c}rang.     Karena       ingin

menyenangr`an     para  pembaca,   maka  pengarang     gadungan

mEngakhiri  ceritanya  dEngan  happy  ending,     5Ekalipun

bia5anya       tiday`       ma5uk    akal.       Perjuangan       tidalr`

---sElamanya  bErhasil]   perkawinan  tidak  sElamanya  rukun

dan    menyenangkan.   Ar.hir  5uatu  Slur    haruslah    wajar

dan  ma5uk  akal,   tidak  perlu  dilEbih-1ebihkan.

2.2     Kon5ep  Mengenai  Tokoli

2.2.1    Pengertian  Tokoh

Tokah    ITlerupakan    salah    5atu    a5pelr`     penting

dalam     5ebuah    novel]   bahlr`an     bi5a     dir`atakan     bahwa

5ebuah  cerita  terbentulr`  karEna  ada  tc}koli  atau  pelaku

cerita.     Nelalui  .top.oh  ini,  dapat    diilr`uti    jalannya

sebuah      Eerita,       berda5arkan    tinglr`ah       laku      dan

pengalamannya.       Dengan     demikian,        tokohlah       pada

da5arnya  menyebabkan
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adanya  5uatu  cerita,   mengalami  peristiwa-peristiwa,     dan

menyebabkan  hidup    matinya  suatu  I:erita.

Berdasarkan     fungsi  tokoh  tersebut,     dikatalr`an

bahwa     tokoh    adalah  orang  yang  cli5ajikan     dalam    sebuah

cerita]   permainanS   pertunjukkan  atau  senacamnya,   seperti

dir`atakan     oleh    Halsey     (1987   =   163)     "Character     is    a

person    represented    in  a  novel,   play,     motion,     or    the

like".     MEngEnai     pEngErtian   tc}koh  ini,   Hornby     (1988     =

lop)     juqa  mengL`ngr`apkan   pendapatnya     dengan     mengatakan

baliwa  "Charac:tEr  is  a  person  in  the  stlJry  of  a  book".

Dalam     5ebuah  novel,   add   tokoh  utama     dan     add

tolr`oh       pembantu.     FteaskE     mEn}'ebut     nana     jEni5       tokoh

ter5ebut  berda5arl/`an  perannya  dengan  sEbutan  tok.oh  aktif

t]an     tokoh    pa5if ]   5epErti     dir`atar`annya     dalam     lr`utipan

berikut  i
"§c}mE  [haractEr5  are  a[tivE.   They  perform  a[t5,
they    liave    large    parts    in    the    play,     they
usually    unc!ergo  certain  af  the  play.     Instead
of  being  Static  they  are  considered  dynamic...
The    passive  cliaracters  are  acted  upc]n  by    thE
events      they    play    ;     they    are    Static      or
unEhanging"   {REa5kE,   1966   =   4=|

Pads  kutipan  di   ata5,   Reask.e  mEnggambarkan

tolr.oh     berclasarkan     perannya  masing-masing.     Tokt]h    yang

memerankan   lebih  banyap`   bagian  dalaiTi  cerita  dan  ber5ifat

clinamis    disebut     takoh  ap`tif   {tokoh    utama},     5ec]angkan

tokoh    yang    hanya  munci`l   pada  saat    tertentu    saja    dan

bEr5ifat  5tatis  disebut  takoh  pa5if   {tokoh  pembantu}.
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Tor.oh-tokoh      cerita,     terutama       tar`oh      pentingnya

mEmiliki     watak     masing-ma5ing     yang     digambarlr`an     dengan

seksama    c]1eh  pengarang-pengarang     terampil.     Tc]r`oh-tokoh

itu       dapat      memiliki    bErbagai    watak       sesuai       dengan

k.emungkinan     watak     pads  manusia,     seperti     jahat]     balk,

sabar,     pEragu,     pEriang,     pemurung,     berani,       penge[ut,

licik,  jujurr   atau  campuran  dari  beberapa  diantara  watak-

watak  tersebut.   Watak  para  tokc}h  itu  bukan  saja  mErupar`an

pendorong    untuk  terjadinya  peristiwa,  akan    tetapi    juga
merupakan     unsur  yang  mEnyebabkan  gawatnya     ma5alah     yang

timbul  dalam  peristiwa-peri5tiwa  ter5ebut.

§Eperti  mungkin  telah  c]icluga,   tokoh  cerita  =angatlah

penting    dalam  hubungannya  den.gan  plot  atau  Blur    cerita.

Watak     5eorang  tokoh  bia5anya  menjadi     pEnqgEralr`     cErita.

Di5a.mping  terhadap  plet]   tokoh  cerita  juga  mengembangkan

buah  pikiran  pengarang.   Tingkah   lalr`u  dan  pErkataan   tt]r`cih-

tQP`c}h  c:Erita  itu  niscaya  akan  membangkitkan  perhatian  dan

mEmbimbing   pEmbaca  yang   pEka  untuk  memahami,     menghayati,

dan  menarik   ke5impulan  mengenai   bush  pikiran  pengarang.

Tokc]h     dalam     novel     pada     umumnya     bErfungsi     untuk

mendramati5asilr`an         ceri ta       dal am         novel          tersEbut.

§Eumpamanya,     seorang     penulis  mEnErima    surat     pent]lakan

dari    editor    5uatu    perusahaan    penerbit    buku    di    nana

r`aryanya    itu  ditawarkan,   maka  bia5anya  ala5an     pEnolakan

itu     adalah     r`arena  pengembangan     tc}kohnya     kurang     baik.

I}alam    hal  ini,  penuli5  novel  itu  berarti  tidak    berhasil
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membuat       takoh       dalam    novelnya    menjadi       hidup       bagi

pEmbaEanya .

Dalam    [erita  pe.ndEk.   pEnulis     bia5anya  Eukup     hanya

menunjukkan     satu  5i5i  pembawaan  karakter  saja,     misalnya

keegoi5an.       §eclangkan       dalam       novel,       penulis       haru5

menujur`kan  empat    ciri  pembawaan   terhadap     tor`oh-tokohnya

seperti    yang    disebutkan  oleli    HErEdith    dan    Fitzgerald

{ 1972 : 106 } :

"{1}     Those     formed     by     heredity     anc]     environment=
general  traits;

{2}     Those  e>:pressed   in  the  physical  make-up  of   the
person   :  physical  traits  ;

{5}     Those  found  in  the  Social  Dr  Ethical   aspect  of
the  individual   ;  personal  traits  ;     and

{4}     Those         discovered       in       the         mental         or
psychological       cast    of    the      individual       .
Emotional  traits"

Pada  kutipan  di   atas  cli5Ebutr`an  bahwa  ada   @*v`Fat    [iri

pembawaan     yang     terbenti`k  karena    adanya    k.Eturunan     dan

linglr`ungan    yang     dir.ategBrilr`an     5ebagai    ciri     pEmbawaan

iimum,     ada  yang  dinyatak.an  clalam  bentuk   fisik.     add     pula

yang     ditemulr`an     dalam    a5pek     505ial     atau     a5pek     etika

sEseorang     yang     termasuk  dalam  kategc}ri     t=iri     pembawaan

pribadi,   clan  ada  yang  ditEmukan  dalam  mental   dan  r`ejiwaan

yang  dilr`ategorikan  dalam  ciri  pembawaan  emosional.

Ciri     pEmbawaan    umum    yang    universal     adalah     ciri

pembawaan     yang  L`mum  bagi   semua  orang,     misalnya]     setiap

orang     mempunyai     dua     tangan,   dua  kaki]     dua     mata,     dan

5ebagainya.     h'ita  5emua  memilir`i  gerak.an-gerak.an     ref lek5



21

yang  otomatis,   5eperti  bernafa5,  menangis,   dan    bergerak.

Kita  semua  belajar  bagaimana  berjalan  dan  berbicara,   kita

semua     tumbuh  dari  bayi  hingga  dewasa.  0leh    karena    ciri

pEmbawaan   ini   bersifat  umum  bagi  kehidupan  manu5ia]     maka

ciri     ter5ebut    sudah  biasa  bagi  pemba[a.     Penulis    novel

tidak       perlu     lagi    menjelaskan       bahwa       tokoh-tokohnya

memiliki  ciri-ciri  pembawaan  yang  universal   itu.

Jika    seorang     tokoh    ingin    menunjukr`an    suatu    prE5tasi

kekuatan    yang  nana  akan  menyatakan  dirinya  seorang     yang

pemberani,     maka     pEnulis    nc}vel     tErlebih    dahulu     harus

mEnunjur`kan     r`epada  pembacanya  karakter     tersebut.

Jika    seorang    tokoh  wanita  ingin  agar    setiap    laki-laki

i atuh      cinta       padanya ,       mar`a       penul is       novel       harus

menyajikannya  dengan  bEntuk  fi5ik  yang  mEnarir`.

t=iri   pembawaan  pribadi  merupakan  ciri   pembawaan  yang

memunglr.inlr`an   kita  untulr`  dapat  mEmbEdap`an   5eset]rang  dengan

orang     lain.   Ciri   pembawaan   ini  menunjur`k.an     bahwa     lar`i-

laki  atau  perEmpuan  mEmiliki  kualita5  etilr`a  dan   lr`ualita5-

kualita5    tertentu.     Dalam  sep`elompok    orang]     kits    bisa

mEnEmukan  ada  arang  yang  berani  dan  ada  yang  penakut]   ada

yang    egois  dan  ada  yang  tidak  egoi5,   ada  yang  setia    dan

add  yang  tidak  5etia.     Ada    yang  berambisi  dan    ada    yang

malas,   dan  sebagainya.

Ciri       pEmbawaan    emo5ional     bersumber       dari       ciri

pembawaan  umum]   fi5ilr`  clan   pribadi.   k.its  mengetahui     bahwa

pErasaan     5akit    +`arEna  adanya  Eiri     pEmbawaan     universal
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bagi       tubuh      kita.     Kita    mengetahui       bahwa       perasaan

patriotismE    di5el]abkan     karena    adanya    Eiri       pEmbawaan

na5iana 1 i tis .

2.2.Z     Identifika51  Tokoh

§eperti    telah    dijela5kan  baliwa    tokoh    cerita

bia5anya    mengembang    watak-t~atak     tertentu    yang    secara

ber5ama-5ama  mEml]Entur.  5uatu  totalita5  perilaku.  Perilaku

para    tokoh  dapat  diur`ur  melalui    tindalc-tanduk,     ucapan,

kebiasaan  dan  5ebagainya,  5eperti  dikatakan  oleh  Sumardjo

{183   :   57)   5ebagai   berir`ut   :
•'...   untuk  mEngEnal   watar.  5ESEorang  to#.oh  cerita
kita  c]apat  mEneliti:
a.   Apa  yang  dilar`ukannya;
b.   Apa  yang  dikatakannya;
I.   Apa  sikapn`/a  dalam  menghadapi  persoalan;  dan
d.  Bagaimana  penilaian  tokoh-tor`c]h  lain  atas

dirinya  ..-"

§et]uah    karakter  dapat    c±iungkapir`an  sEcara  baik  bile

penuli5  frlengEtahui  5egala  se5uatu  mengenai  kgra.kter    itu;

kalau     ia  mau  mEnggambarkan  tentang  seDrang  tc3kc]h     lintah

darat  yang  selalu  ITleii}pengaruhi  petani   kEcil  untuk  menjual

lia5il     pErtanianrlya     dengan  harga  murah     r`Epaclanya,     maka

pEnuli5    novel     haru5    mEmahami     bEtul     *.araktEr    5et]rang

lintah    darat.     KaraktEr  itu  sEndiri  bi5a    dipahami    olEli

pengarang  melalui  pengalaflrlan   lang5ung  bergaul  dengan  para

lintah    darat    atau     hanya    mElalui     lr`Emampuan       imjina5i

kreatif ,  bi5a  pula  melalui  gabungan  k.edua  [ara    tersebut.

Cara  bagaimana  pEngarang  mEngetahui  Perwatap`an  itu    tidak
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selalu    perlu    dipersoalkan,   yang  paling     penting     adalah

bagaimana  perwatalr`an  itu  ditampilkan  oleh  pEngarang   lewat

karyanya.       Cara    mengunqkapkan    sebuah     karakter       dapat

dilalr`ukan  mElalui  pernyataan   langsung,  melalui  peristiwa]

melalui     percar`apan,     melalui    monolog     batin,       melalui

tanggapan    ata5    pernyataan  atau  perbuatan    dari    tokoh-

tokoh     lain,     atau  mElalui  kia5an     dan    sindiran.     Dalam

novel        "Little    Women..     mi5alnya,     Louisa     Ilay       AIEDtt

menampilp`an     r`arakter     setiap  tokohnya    melalui     card     =

pernyataan     langsung  yaitu  melalui  pEri5tiwa,     pErbuatan

serta     tindalr`an  yang  dilakulr`an  atau  dialami     para     tokoh

c}alam  [erita  nc}vEl   ini.

§uatu    jenis  karakter  harus  ditampilr`am  dalam    suatu

pertalian    yang     r.nat  sehingga  dapat    mEmbentuk.     P`esatuan

lr`E5an    dan  pengertian  tEntang    personalita5    inc}ividunya.

Artinya]     tindar`-tanduk     takoh  tErset]itt    didasarl?.an     pada

suatu    motivasi    atau  ala5an-ala5an  yang    clapat    ditErima

aotau  setidak-tidaknya  dapat  dipahami  mengapa  dia     bErbuat

clan  bErtindap`  demikian.   Bila  marah  atau  murung     hendaknya

jela5    mc}tiva5inya     atau    alasan-ala5annya    mEngapa       dia

bErbuat     t]Emir`ian.   Dengan  dEmir`ian  jalinan     5Ebab     ar`ibat

itu`  mEmang   haru5  ac]a  dan  jela5.

Dalam       novel     ..LittlE    Women"     Lc]uisa     rlay       A1[ott

menyajip`an     eITipat   top.c}h  iitama  }.ang   kesemuanya  itu     adalah

5audara     kandung   :   HEg  ac]alah  anak  paling  tua  dan     paling

cantik  di  antara  Eaudara  lainnya,   5uka  c!ipuji~puji,   punya
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ambisi    so5ial,     dan  berhasil  memenuhi     hasrat    romantika

cintanya     ;     Jo,   ber5ifat  k`Elaki-lakian     {boyish},     punya

sikap    acuh  terhadap  masalah  percintaan,     dan    menjadikan

kegiatan       menulis    5ebagai     ke5ur`aannya     ;     EEth,       suka

membantu    orang     yang  5u5ah,   dan     senantiasa    mencurahkan

perhatiannya     pads  lr`eluarga  dan  mu5ik   ;   Any,   yang     paling

kecil      {bungsu}     yang     senantia5a     mencaba     menanggulangi

si fat    egc]isnya    dan  kEinginan    hatinya    bErbuat    seperti

orang  dewasa.

2.5    Biografi  Louisa  May  Alcatt

Bicgrafi    Louisa  May  Al[ott  ini  dikutip    dari    novel
''Little  WBmEn"   karya  Lt]ui5a  May   Alcott   {1994   =   1}

Lc3ui5a  rlay  filcott   {ias=-1BBB},   tErkenal     karena

[erita     klasilr`nya     .[Little  women.I.     Dia     lahir     pac]a

29  No`+ember   1832  di  Amerir.a  Serikat.   Dia  anar`     k.edua

dari     pasangan     fimo5  Bran5c}n   A1[c]tt     dan     f}bba     Hay.

ber5audara  empat  orang   {putri)   dan  be5ar  di  Conct3rd,

Ma55achu5ett5.     Di   rumah,   clia  5enang  membBlar`     balik

buku  milik  ayahnya,   meliliat  gambarnya,     bErpil`ra-pura

sEolah~olah  did  sedang  membaca,   clan  men[orEng-[c}reng

halaman     r`c]song     apabila  dia  mEnemukan     pensil     atau

pulpEn.        Ketir`a     tumbuh     bEsar,        did       mEngacaukan

P`Erapihan       bup`u-buku    di       perpu5talt`aan       keluarga,

mEmbaEa  berbagai  tuli5an  balk   karya  penulis    Amerika

maupun     penulis     Eropa.   Dia  juga     menemukan     Stimuli
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intelelr`tual      dari    figur-figur      istimewa      seperti

Emerson,       Hawthorne,     dan    ThorEau.       §ifat      anti-

materialisme    pads    ayahnya    di    sela-sela    k.etidak-

cukupan     Ekonomi   lr`Eluarga,   mEnyebabkan   keluarga     ini

5ering  menqalami   ke5ulitan  untuk  mewujudlr`an     harapan

lr`eluarga     itu.   0leh  lr`arena  itu,   t]alam    u5ianya    yang

ma5ili    5angat  muda,   r`eempat  putrinya  membantu    orang

tua       mErelr`a     mEmenuhi     kEbutuhannya       dengan       [ara

menerima  jahitan,   mengajar  at.atj`  memberikan  pelayanan

rumah    tangga.   §etelah  5audaranya    Lizzie    meninggal

dan  Anna  kawin,   Louisa  5emakin  menggiatkan  diri   pada

bidang    tulis  menulis.  Dia  sering    mEngirim    artikel

dan  puisi  pada  media  penerbit  periodik.  Louisa  tidak

pernah     kawin     dan     banyar`     e5ainya     yang       meiTibahas

mEiigenai     keml`ngkilian  hidup  bagi  gadi5     tua     {wanita

yaiig     tidar`     pernah    kawin).  Pada     taliun     1862.     dia

menjadi     perawat    di  5ebuah  rumah    5akit    pada    saat

terjacli  Perang  §audara  di  Washington  tetapi    5etelah

5atu     minggu  di  5ana,   did  pun   r`embali   {ke     riimahnya}

karena    di5erang     penyakit    demam     tipoid.       KEadaan

keluargaliya  ditambah  pengalamannya  5endiri  merupakan

materi     tulisannya  yang  pErtama    bErha5il     .'Ho5pital

§ketclie5.'.     Pada  tahun-tahun  berikutnya,     tuli5annya

mEndatangkan     kEuntungan  Eukup  besar,     dihentikannya

5egala    ar`tivitas  dan  berkonsentrasi    pada    kegiatan

menulis.  Louisa  men[oba  berbagai  jenis  gaya    mEnulis
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dan     p5eudonym5     {nama     samaran},     Suatu    .saat       dia

mEnyebut      dirinya       dengan       nana       5arnaran       Flora

Fair field.     Dia  juga  menulis  beberapa    cerita    roman

yang     mEngerikan  dengan  nana  samaran     ''A.M.Barnard...

Dan    dari  5emua  itu  barangkali  yang  paling     terkenal

adalah  "Behind  a  Hask".   Keberlia5ilan   "Little    Women"

pads     tahun  ls68  memberikan  nana  harum    dan     jaminan

keuanqan  yang  telah  lama  diimpir`an  untur`  keluarganya

dan    kemudian    did  pun    menulis    cerita-cerita     lain

dengan     perangai  yang  gama   ;   An  Old     Fashit]nEd     Girl

{1870},     Little     Men   {1871},   Eight     Cousins     {1875},

Rose     in     Bloom   {1876},   Jo`s  Boys   (1886}     dan     lain-

lain.     Pada  tahun  1871,   Louisa  berkunjung     ke    Eropa

dan     selr`embalinya     ke    Bc}stt]n]     dia     tErlibat     dalam

pergerap`an     anti     minuman     r`Eras     dan     ha-k-har`     k.aum

wanita.     LBuisa  mEninggal   c]i  Bt]ston  pada  tahun     1988

pada     hari     yang  gama     r`etika     ayahnya     dikebumik.an.
'`Little  Women"   awalnya  diterbitkan  dalam  dua     volume

tor.tobEr  la69  dan  f}pril   1869),   yang  pertama  bErjudul

Little     Women]   atau  MEg,   JIJ,   Betli  dan  Any  dan     lr`edua

hanya  di5ebut  Part  Twc}.   Di   Inggri5,   volume  keclua  ini

berjudul     Good  Wives.   §audara  Alc=ott  dalam  bur`u     ini

dimodel       dalam       P`eluarga    Alcott       sendiri,       May,

Elizal]eth,     dan    Anna.     Yang    tampil     bErturut-turut

5ebagai     Amy]   Beth,   dan  Meg;   Alcatt  sendiri     5ebagai

mtJdel   Jo.
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2.5  §inop9i9  Cerita

Pada    suatu  liari  Natal,  Heg  ber5audara    sepalr`at

masing-masing  untur`  memberi  hadiah  kepada  ibu    tercinta.

FtEncana     mEreka     di5u5un  sedEmikian   rLipa     5Ehingga     hari

Natal     itu     tampak     menge5an}`an.     Keadaan     keluarga    ini

sangat  bahagia  walaupun  dalam  kondisi  keuangan     keluarga

ma5ih    tergolong    miskin.     Pada    sL`atu    saat,     sementara

mereka     bErma-in-main     di  halaman  rumahnya,     dari     5ebuah

rumah     beEar  di  sebelah  rumahnya  mengintip  sEorang     anak

laki-1aki.     Anak     itu  bErnama  Laurie     yang     kEhidupannya

terp`urung     dalam     rumah    mewah  itu.     Keempat    gadis     ini

memanggilnya  turun  untur`  bermain  ber5ama  dan  inilah  awal

persahabatan  antara  mereka.

Laurie  mulai  tampar`  gEmbira  5ejalr`  mulai     bEr5ahabat

dengan     anar`-anak    gadis    FTrs."arch]     r]r.Laurience    yang

mErupakan     kalr`er`     dari  LauriE  pun  turut     5Enang     mElihat

perubahan  pads  diri  cucunya  itu,  dia  pun  tidak    mElarang

cucunya  untur`  bErgaul   dEngan   anak-anak  gacli5  Nr5.   March.

Balir`an     hubi`ngan     antara     keluarga     Mrs.     Harch       dengan

Keluarga       Hr.     LaurienEE    menjadi     semakin     balk.       Mr.

Laurience     menyukai  anak~anap`   Mrs.   March     P`arena     mereka

sangat     rajin]   ter`un,   ramali  dan  5Elalu  bailr`   pada    orang.

Mereka  5elalu  membantu  orang-orang  yang  misr`in  5ekalipun

merEka  sendiri  kekurangan.   KEtulusan  inilah  yang  dilihat

oleh    Mr.   Lai`rience  5ehingga  dia  tidak  Began-Began     ikut

membantu   P`eluarga  Mrs.   March.
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Di    antara  keEmpat  anak-anak  mrs.   March    ini  sering

pula  terjadi  pertEngkaran-pErtengkaran,  nalnun  kesEmuanya

itu    dapat    diatasi  dan  di5elesaika.n     dEngan     bijak5ana.

Mi5alnya     antara     Jo    dan  Any.     fimy     mErobEk-robek     bu}`u

harian  Jo  yang  didalamnya  telah  ditulis  beberapa    nasp`ah

cerita  yang  akan  dia  tunjukkan  saat  Ayah  mErEka  kembali.

Any  merobeknya  k.arena  dilarang   ikut  menontc}n   pa.da     suatu

pertunjukan  oleh  Jc).   Karena  hal   ini  JD  sangat  marsh    dan

tidak     fliau     berbicara    dEngan_    Any.     Tetapi     ini       tidak

berlang5ung   lama  karEna  ibunya  yang  5angat  bijar`5ana  itu

menasehati   kembali.

Pads    5uatu  seat  Beth  sakit]   sEmEntara     ibu    mErEka

pergi  menjenguk  5uaminya  yang  juga  sakit  di     Washington.

Peri5tiusa     ini  membuat  mErEP.a  5angat  kEtakutan=     bingung

dan     tr*a5-was.     Tetapi  John  gurLI   leg  Laurie     yang     5ec:ara

diam-diam  jugs  turut  mEmbantu  mErEka.

Dari    pEri5tiwa-pEristiwa    yang  tErjadi    di    antara

mErEka    ar`Iiirnya  dapat  disEIE5ailr`an  dan  satu    demi     satu

gadi5~gadis   iti`pun   menik.ah.   Iianya  Jc}  `}`ang   belL`m     menikah

sEmEntara  Beth  mEninggal   dunia.   neEg  menikah  c!=ngan  John]

sedangp`an  fimy  manir`ah  c!engan  Laurie.
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t]AB   Ill

ENLISI9  ALLJR   DAN   TOKOH

5.1  Analisis  Alur

Seperti  dijelaskan  pada  bab  dua  bahwa  novel   .Little

Women'     karya  Louis  11.   Alcott  mEngikuti   jeni5  alur     .man

in    a    holE`.  Jeni5  alur  ini  terdiri  atas    lima    bagian,

yaitu  er`spc}sisi,   komplikasi,   peningkatan  ma5alah  (rising

action},     klimak5/krisi5,     dan    denoument     {resolution}.

Setiap      bagian      Blur      tersebut      clianali5is        dengan

menggunap`an  tEknik  anali5i5  dEskriptif .

5.1.1  Ekspo5isi

Louise     11.   fil[ott  membulr`a  ceritanya    dEngan     dialog

antara    pars  tor`oh  utama..  yaitu  meg,   Jo.   Beth,  dan    Any;

keeITlpat    tc]koh  ini  bEr5audara  kandung.     IlerEka     tErlibat

pembicaraan    mengenai    hari    Natal     yang    ak.an       datang.

MElalui  c±ialog   itu,   Louisa  mEmberikan  gambaran     mengenai

keadaan       }`eluarga    Hr.     March    yang     saat    itu       5edang

melaksanar`an  tuga5nya  5ebagai  sEorang  militer  di    daerah

lain    `/ang    5edang  dilanda  peperangan.     k`utipan    berikut

membErikan     gambaran     bahwa    keadaan     r`eluarga    tersEI]ut

liiasih  tergolong  kurang.
"Christma5  won`t  be  Christmas  without  any  presEnt5.
grumlet]  Jo.   lying  on  tlie  rug.
It's    so  dreadful   to  be  poow!   Signed  Meg,     looking
down  at  her  old  dre55.
I    clan.t    think  it'5  fair  for  sDiTie  girls    to    have
plenty    of  pretty  things,  and  other  girls    natliing
at  all.  addad  little  fimy,  with  an  injured  Sniff"
{filcott,   1994:   5}
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Pada    r`utipan    ter5ebi`t    ter5irat    adanya    perasaan

kesal     dalam    cliri  Jo,     tleg,     dan     Any     atas    kEmiskinan

keluarganya       itu ,       seolah-olah      mEreka       tidak       sudi

menerimanya.   Namun  Beth,   putri  ketiga  tampar.nya     berbeda

dengan     ketiga     5auclaranya     itu.        Dia®   ticlak     memandang

kebahagiaan    itu    dari  segi  matEri    atau    hadiah    natal,

seperti    dikatakannya  ''We've  got  father  and    mother    and

each    other"     {Alcott,     i994     :     3}.     Hereka     pun     diam,

mengenang       ayah       merEka     yang     5ecfang       clalam       kancah

peperangan  entah  r`apan  kembalinya.

Diselah-selah       P`ekesalan    clan     ke5edihan       mereka,

Louisa    men[oba    mengiba5r`an  angin     kegembiaraan     dengan

cara     membuka     pikiran     MEg,     mengingatkan     pesan       Ibu,

seperti  ter5irat  dalam  kutipan  cErita  bErikut  :
I.Yam  P.now  the  rea5c}n  mother  propc}5ed  not  having   any
presents  this  Ehri5tma5  was  bE[au5e  it  i5  gc}ing  to
be  a  hard  winter  for  weveryone;   and  she  thinks    we
clught    not  to  spend  frloney  for  pleasure:     when     our
men  are  Suffering  so  in  the  army.   We  can`t  do  mucli
but    we  can  make  I)ur  little  sa[rifi[E5]  and    ought
to  do  it    gladly.  But  I  am  afraid     I    don.t,     said
MEg'.    {Alcc]tt,1994   =   3}.

Pembicaraan  pun  beralih  pada  ren[ana    masing-masing

terhadap    uang    5atu  dolar  yang  dimiliki.   Jo    yang    kutu

buku  mempu`nyai  rencana  untuk  membeli  Undine  and     Sintram

{bulr`u     harian}.   BEth,   5i   pEncinta  musik,     inBin     membeli

musik     {piano}   barn,   dan  Any  ar.an  membeli   r`otak     pen5il.

Llang  itu  mErupakan  ha5il   tal]ungan  mereka.
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Pada    bagian    ek5pc}sisi     ini,     Louisa       menciptakan

suatu    r`e5ibukan    pada  sEtiap  tokoh  5Ebagai     Slat    untuk

menggambarkan       k.arar`tEristikriya,     misa]nya     r!Eg       sibuk

dEngan     lf`Egiatan     so5ialnya,   Jo    sibuk     dEngan     r`Egiatan

menulisnya,     BEth     5ibitr`  dengan  alat     musiknya     c}an     Any

5ibuk     dengan     si fat    egc]nya    untur`     tampil     sebagaimana

layaknya  orang  c!Ewasa.

ulo    yang    bErsifat  kela+.i-lakian  itu    ssr.Sat    tidak

5enang       jik.a         saL`daranya    frienasehati       dia       mengubah

pEnampilannya     itu;     bah}`an     E-angst     tidak     sEnang     jika

clipilr`irkan     dirinya  pada  usia  c!ewasa  dan     harus     memakai

rBr`  dan  pakaian  wanita   lainnya.   Dia  ingin  tampil  sEbagai

laki-laki     mEnc!afnpirigi     a}Jah    dalam     perjuangan     seperti

dijElasr`an  dalam  kutipan  [Erita  bErikut.
"I     hate   to  thinp.   I.ve  got   tc}  grow  L!.p,   anc±   bE     Hiss
Har[h,   and  wear   long  gowns,   and   lc]c]r`  as  prim  as     a
China     a.a+_er!      It'5     bac!     Ent}ugh     to     be     a     girl.
anyway,when     i     like     bc]y5.      gamEs     anc]     wc)rr`     and
manr.er5!   I   car!`t  get  c}ver  my  di5apFc=ir}tment  in  not
being  a  boy;   anc}  it.s  worse  than  ever  nc]w,   for  I'm
dying     to  ga  anc!   fight  with  Pa.pa.5   and   I     ca.n     only
Stay     at     home  and   knit,   lik`e  a  poky     o15     woman!"
{filc:ott,   1994:   5}

§EbEtulr.ya       EEtli    sangat     tic!ar`       sEnang       mElihat

penampilan     Jo  yang  P`glak.i-lak.ian  itug     5ehingga       suatu

saat  did  BET+`ata  padanya   "Poor  Jo!   It'5  tc3D  bad,   btit     it

can.t     helped.     §t]    you  must  try  tc}    be    contentec!    with

making    your    name     boyish,   and  pla}'ing     brother     to    u5

girls"   {Alcott.19q4=   5}.
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Menjelang    Hari  Natal,   datang  5urat    dari     Ayahnya,

ITienyampaikan     uEapan  5elamat  Natal   kepada     anak-anar`nya.

Balm    surat     itu  pula  diungkapkan  bahwa  dia     belum     bisa

pulang       entah     5afflpai     kapan.     MEg     bEr5audara       5angat

bersedih  r`arena  Ayahnya  tidak  bi5a  datang  berhari    Natal

bErsama  keluarganya.   Namun,   mEreka  pun  menyadari     betapa

pentingnya  tuga5  ayahnya  itu.

Pada    Hari  Natal]   ren[ana  yang  telah    merelr`a    susiin

untuk     membuat     kejutan     pada     Ibunya     sedang     bErjalan.

Hereka     sEpakat    untulr`  masing-masing     memberikan     hadiah

Natal,     namun     sebelum  kEjutan  itu  terjadi]     Ilrs.     March

terlebili    daliulu  menyampailr`an  suatu  berita  r`epada    anak-

anaknya.     Dikatap`annya     bahwa     tidak.     jauh    dari     tempat

tinggalnya,     tinggal     seorang     pErEmpuan     mislr`in     dengan

seorang  bayi  baru  lahir.  Enam  anar`  lainnya  tidur  di  ataE

5atu  ranjang  untup`  men[ipta+`an  kEhangatan   karEna    mereka

tidak     mempur.yai   perapian.   Tidar`  add  yang     clapat    merek.a

makan.     finak   pertamanya  mEnyampBikan   kepada     5aya     l]aliwa

merer`a       r`Edinginan     dan     kelaparan.     Mrs.        March       pun

mEngajukan     agar     anak-anaknya     bersedia    dEngan     ikhla5

mEmberi+`an   sarapanliya  sebagai   hac]iah  natal   I€epada  mereka.

finak-anak     Ilrs.     prlarch    sebEnarnya    tidap`     tErbiasa

terlambat    makan.   Setelah  berpikir  bebrapa  5aat{     mereka

pun     setuju.   Eeth  mengambil   ini5iatif  mengantar    mar`anan

itu.     Setelah  itu,   acara  penyerahan  hadiah    natal   itu  pun

bErlangsung.     Ilr5.     Harch  sempat  tErkejut    namun    sangat
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gembira.     dirasar`annya    begitu  besar    ka5ih    sayang    dan

perhatian  anar`-analmya  kEpadanya.

Pada     5aat  tiba  waktu  makan  malam,   Meg,     Jo,     Beth,

dan     f}my     terkejut     ketika  melihat    meja     makan     lengkap

dengan  makanan  enak.   Meskipun  mempunyai   penafsiran     yang

berbeda-beda,  seperti  dijElaskanpada  kutipan  berikut.

"It  is  fairies?  asr`ed  Any
It's  Santa  Clausa,  Said  Beth
Hather  did  it.   And  meg  smiled  her  swEetest,   in
apite  of  her  gray  beard  and  white  eyebrows.
Aunt  March  has  good  fit  and  Sent  tlle  suppEr,   cried
Jo  with  a  5uddeninspiration.
All   wrc}ng.   Old  Nr.   Laurence  Sent  it,   replied     Mrs.
Har[h"   {Al[ott,   1994:   21}

mr.     Laurence    mengirim    makanan    enak     itu    setelah

dip`Etahui    dari     pembantunya  bal"a  anak-anar` --«r5.     Harc:h

tElah  mar?yEralikan  sarapannya  lr`epada  k.eluarga  miskin     itu.

§ejak     5aat    itu,     Mrs.     rlarch    mengizinkan     anak-anaknya

bErgaul  dengan  cucu  Hr.   Laurence  yang  bernama  Laurie.

Hr.  Laurence  set]rang  tua  kaya  raya  yang  tinggal   pada

5ebuah     rumah  mEwah,   bertetangga  dengan  Mr5.     Harch.     Dia

mempunyai     5Eorang  [L]cu  bernama  Laurie  yang  juga     tinggal

di     riimah  mewah  itu  dEngan  bEberapa  pEmbantu.     Orang     tua

ini       tidak    5uka    bergaul     dengan    tetangganya,       bahkan

melarang    cucunya     bErgaul     dengan    anak-anap`       tetangga,

5epErti  dijela5kan  pada  kutipan  bEriku±   :
"My     mother     knows  old  Mr.   Laurence,   but     Says     he'5
very    proud    and    doE5n`t     like    to    mix    with    liis
neiglibc]rs.     He  r`eeps  his  grandson  sliut  up,   when     hE
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isn't    riding  or  walking  with  his  tutor,  and    makes
him    stucly  vEry  hard.   WE  invited  him  to    our     party
but     he    didn.t  coiTie.   Mother  says  he'5    very    nice,
though  he  never  speaks  to  us  girls"
(Alcott,   1994   :   21}

Me5kipun     defnikian9   mEndengan   anak-anak     Mrs.     March

menyerahr`an       sarapannya     r`epacla     r`eluarga    miskin       itu,

hatinya     pun     tergerak  untur`  bErkenalan_   cfengan     keluarga

Mrs.     March.       Laurie,     cucu     Mr.     Laurence       mendapatkan

kepErEayaan     penuli  clari  Hr5.   IlarEh  untuk     bergaul     dengan

anar`-anaknya,     tentu    5aja  setelah  dipelajari    watak    dan

lr`epribac}ian     anar`     itu.   Lebih  jauh    dari     itu]     mendengar

salah    seorang  putri  Mrs.   March  sangat  senang  pada    musik

terutama  piano,   maka  dia  pun  mEmbErir`an  sEbuah  piano  yang

telah     lama  disimpannya  r`epada  gadis  pecinta    musir`  .  itu,

yaitu  BEth.

3.1.2     Kdmplika5i

Pacla     5uatu     haria   Jo]   HEg]   dan     Laurie     pergi     ke

teaters   mEnontc]n  film  The  Seven  Castles.   Any  hendak  ikut,

tEtapi  Jo  melarangnya,   bahkan  Jo  mengatakan  bahwa  apabila

Any  pergi  maka  Jo  ticlak  jac]i  pergi  dan  tentu  saja    Laurie

jugs     tidak     ap`an  pErgi.   Jo    merasa     r`egembiraannya-   akan

terganggu      apabi la      Any       ikut]       karena       itulah      dia

melarangnya.     Tampar`nya,     penola+`an     Jo     tErsEbut    sEmpat

melulr`ai   hati  Amy]   seliingga  dip`atakannya   I.You`ll   be     sorry

for     this,     Jo  NarEh,   see  if  you  Bin.t"   {Alcott,     19P4     :

70}.     Inilah  awal   terjadinya  P`anflir`  dalam  keluarga    itu.
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k`a5ih    sayang,   kabahagiaan  da,   kegembiraan  antara    mereka

yang  tadinya  tErbina  dengan  balk  mulai  rEnggang,   tErutama

antara  Jo  dan  Any.

Any     tampaknya     mEmpunyai     rEnEana     untuk       membala5

perbuatan     Jo.     Dia    membakar  bur`u     harian    Jo,     yang     di

dalamnya     tErdapat  karangan   {cerita}   belum    sElesai     yang

ar`an  diperlihatkan  kepada  Ayahnya  jika  kembali  nanti.     Jo

5angat       marah    dan     mengatakan     tidak       akan       memaaf kan

perbuatan    Any,   5epErti  diungr`apl/`an  pacla    kutipan.   cerita

bErikut   i
''1  burned  it  up
What   !   Hy  little  boc]k   I  was  5o  fond  of ,   and    worked
over,  and  meant  to  finish  before  father  got  hoine    ?
HavE  you  rEally  burned  it  ?
Yes,     I  did   !   I   told   I'd  make  you  pay  for  bEing     s®

___     [ro5s  yesterday,   and   I  have,   50.
You    wicked.     wicr`ed  girl   !   I  never    can    write    it
agaian]     and     1'11  TievEr  forgive  yt]u  a51ong     as     I
live''.   {f}1[ott.   1P94   :   71]

Kee5Br`an     harinya,     waktu  r`embali     clari     rumah     bibi

FTarch    yang  seharian  itu  amat  rewEl,   Jo  masih    marah    dan

5edih.   Sua5ana  rumah  yang  tadinya  penuh  kegEmbiraan     kini

menjac]i       tidar`     menyenangkan.     Meg     dan       Beth       murung,

sEdangkan    fimy     teru5  menyindir_  tEntang  orang    yang     5uka

mEnasEhati    orang    lain  agar  berbuat  baik,     tetapi    tidak

pErnah    mEnErapkan    pada  dirinya  5Endiri.     Karena    mErasa

ke5al     tinggal  di  rumah  dalam  keadaan  tidak     menyenangk.an

itu,     Jo    akhirnya  mengajak  Laurie  pergi `  bermain    sepatu

I uncllr ,
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Any    mElihat    merer`a  pergi  dan     ingin     rasanya    juga

Pergi,     tetapi    Jo  masili  marah.     Namun,     rlEg     mEna5eliati,

seperti  dalam  kutipan  berilr`ut   =
•'Bo    after  them,   don`t  say  anything  till  Jo  has    got
good-natured  with  Laurie,   then  take  a  quite    minute
and     just  lr`i55  her,   or  do  some  kind   thing,   and     I'm
sure  5he'll  be  friends  again  with  all  her  heart"
{f}lcott,   1994   =   73}

Any    mengenakan  mantelnya,   lalu  bErlari     se[epatnya.

Jaratr`  P`e  sungai   tidak  sEberapa  jauh.   Jo  clan  Laurie    si`dah

5iap    meluncur    sEbelum    Any     tiba    di     tEmpat     itu.       Jo

melihatnya    datang.     tapi   lalu    membelakanginya.     Laurie

tidak     mElihatnya,     karena  sedang  menEoba     tebalnya     Es]

aga}`    jauh    r`E    tengah.  Dari  situ    ia    berseru    pads    Jo
•'meluncur    di     tepi     5aja]   e5nya  belum     r`uat    di     tengali

Eini''.   Jc}  berpi}`ir,   Spa  Any  mendengar  .=eruan   tacli.

uTo  bErsiap  untuk  melun[ur,   tEtapi  dira5anya  5Eperti

acla     ya.ng  menaliannya.   Ia  berbalipt.   Tepat  pads    saat     itu

dilillatrlya    f}my  irlEngangkat  tangannya     5ambil     bErteriak,

lalu     terperBsor`  r`edalam  e5  yang  pecan.   Melihat` itu,     Ja

mera5a       jantungnya    seakan     berhEnti     bErdetak       karena

ketalr`utan.

Jo       clan     Laurie     cepat    mEnolQngnya,        mEngulurkan

5ebatang  tongr`at  r`Epada  Any,   r`emuc±ian  c}itariknya  k.eluar.

Any  tidar`  [Edera  tapi  ba5ah  kuyup  dan  lr`edinginan  selr`ali.

Laurie       dan       Ja       menanggalkan       mantel       merer`a       dan

memalr`aikarmya  pada  Any.   HErEka   pun   membawanya   pulang.   Jo

5angat    menye5al  atas  Spa  yang  telah  terjadi     pads    Alny,
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5eperti  diungkapkan  pada  kuitpan  berikut=

"Are  you  sure  she  i5  Safe?  whispered  Jo.
Quite  safe,   clear.   She  i5  not  liurt,   and  won`t    even
take    Cold,   I  think,  you  5o  sensibel     in    covering
and    getting  her  home  quikly"  Replied    her    mother
chEerful ly" .
Mother,   if  She  Should  die,   it  t¢ould  bE  my  fault''.
{Alcott,   1994:   75}

Di  sini  tErlihat  kEulEtan  Louisa  dalam    menciptakan

ma5alah  antara  Jc)  dan  Any,   dan  mEnyele5aikan  masalah  itu

dengan     cara  yarlg   hampir  membahayakan     ke5Elamatan     fimy.

Raga       persaudaraan       ternyata       I Ebih      kuat      daripada

segalanya.     Buku    itu    memang    sangat    bernilai  bagi  JB,

tetapi    tidak    melebilii  raga  c=inta  dan    ka5ih    sayangnya

r`epada      sauclara-saudaranya.      Di    sini      terbur`ti    atas

pEnyesalan  Jo  terliadap  pErbuatannya  sendiri  yang    hampir

saja    men[Elakakan  ac]iknya.   Denikian  pula3   fimy    inEnyesal

telah  membar`ar  buku  Jo.

Pada    5uatu  hari,  keluarga  Hrs.     Ilc]ffat    mengadar`an

pe5ta,     anak  Mrs.   march  juga  diunclang,   namun  yang     pErgi

hanya  meg.   r`eluarga  Hofft  benar-bEnar  }`aya.   Fiumah  mEreka

be5ar    dan  penuli  barang  berliarga.   Mr.   dan    mrs.     rloffat,

lr`eduanya  gemuk   dan   5Elalu  tampak   gEgivbira.   MErEka     5Enang

ber5uka  ria.   Mereka  menyukai  uang  clan  apa  saja  yang  bi5a

dibeli,     tapi    mErep.a  juga  baik    hati,     dan    bEnar-bEnar

ingin  agar  kunjungan  lvleg   ini  menyenangkan.

Hag    dengan  [epat  beradapta5i.   Ia    menikmati     hidup

bermalas-malasali,     tak  kenal   kerja,  banyak     waktu    untuk
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mengatur     rambutnya,     berpakaian,   dan     bepergian     dengan

yang     lain.  §iang  hari  ia  diajar`  bepergian    naik    kEreta

dan  malam  hari  ia  sering  nonton  sandiwara.     Kelihatannya

sEmua     orang     menyukai  Meg  yang  Eantik     dan     Meg     senang

5ekali.   Ketika  melihat  barangLbarang  bagus  yang  dimiliki

keluarga  Hc}ffat,   ia  ingin  5Ekali  lr`aya]   dan  ia    mengenang

r`embali     rumahnya  sencliri.   Ialu  menyadari     bEtapa     lr`ecil

dan     tak  bErartinya  rumahnya  itu.  §Efnentara  ia     bErdan5a

dan     bernyanyi  dengan  para  tamu,   ia  tiba-tiba    menangkap

pEmbicaraan  Mrs.   HDffat  dan  putrinya  Belle,     sEpertipada

kuitpan  berikut:
''How  old   is  shE?
§i>:tEEn     c]r     seventeen,     I     shoulc]     Say,       replied
another  voice.
It    would  be  grancl  tliing  for  one  c]f     those    girls,
wc'uldn`t  it?
§allie    5a¥5  thEy  are  very  intimate  nt]ws     and    the
old  man  quite  dotes  c}n  them.
rlrs.     March    lias  made  her  plans,   I  dare    say,     and
will  play  her  cards  well,  early  as  it  i5.  The  girl
eviclently    dBEsn't    think  of  it  yet,     FTr5.     Hoffar
saicl.  She  told  that  fib  about  her  mamma,   as  if  She
did     know,     and  cc}lored  up  when   the     i lc}wErs     came
quite    prettily.  Poor  thing!   She.d  be  sc}    nice    if
5Iie    was  only  got  up  on  style.   Do  you  think     5he'd
be  offended  if  we  of fered  to  lend  her  a  dress    for
Thursday?  asked  another  vc}i[e.
§he`s     proL`cl,   but  I   don.t  beleive  She.cl  mind.     for
that    dowdy  tarlatan  is  all   She  has  gc}t.     §hE    may
tear    it  tonight,  and  that  will  be  a    good    e>:c:use
far  Offering  a  decent  One.
We.ll     See.     I     shall   ask     young    Laurence,     as    a
Compliment     to     her,   and  wE'11   IiavE  fun     about     it
aftertiiard"   {Alcott,   1994=   85}

Meg     marsh  sekali  mendEngar  ibunya    diperbincangp.an

begiElh   Kini  barulah  ia  mengerti  bagaimana  dl`gaan    orang
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lain    mengenai  per5ahabatan  Laurie  dengannya    dan    adik-

adiknya]     dan    ia    jugs    sedih    karena    orang-orang    itu

berpikiran     begitu    tentang  bajunya    yang     buruk.     Namun

perasaan  itu  disembunyi}`annya,  dan  tar`  seorang  pun     tahu

apa  yang  tlah  didengarnya.   Disampaikannya  gosip  itu  pada

lbunya;     Mrs.   March  hanya   bisa  mEnyE5al   mEngizinkan     MEg

pergi  ke  pe5ta  itu.
§ebagaimana       sEmua     Ibu]     Hrs.     Ilarch     pun       punya

rencana,     tetapi  tidak  seperti  yang  dikatakan  oleh    mrs.

Hoffat.   Terhadap  Jo  dan  Meg,   Hr5.   Harch  menganggap  sudah

waktunya    agar    mereka  mengetahui     apa     rencana     ibunya,

seperti  diungkapkan  pada  kutipan  berikut:
"Yes,   my  dear,   I   have  a  great  many;   all  flrothers  do,
but    ming    differ  Somewhat  from  Nr5.     Hoffat`s,     I
5u5pect.     I    will   tell  you  some  of  them,     for    the
time    has  Come  when  a  word  may  set     this    rcimantic
littlE    head  and  heart  of  yc}ur5  right,  on    a    very
5EriBus     5ubjEc=t.   Yf3u  are  yBung3   Meg]   but  not    -too
young  tci  unc}Erstand  meg   and  mother.s  lips  are     the
fittest  to  Speak.  of  such  things  tD  girls  lir`E  you.
Jo,     your    turn    will  come  in     time,     perhaps,     so
listen  to  my  plans  and  hElp  mE  carry  thEm  out,     if
they  are  gooc]"   {Alcott,   1994   :   92}

Mrs.   HarEh  mEnerima  5urat   {tElegram}   dari  5uaminya]

menggambarkan     bahwa  Mr.   march   {suaminya}     dedang     sakit

r`eras  clan  5Ekarang  sEdang  dirawat  di  rumah  sar`it    Blanlt`,

Washington.   Beberapa  saat  semua  terdiam  lalu  Hrs.     March

bErkata     =   .'1  shall  go  at  once,  but  it  may  be  too    late.

Oh,     [hilclren]     help  me  to  bear  it   !"     {fil[ott,     19P4     =

148}.     Mrs.     Har[Ii    minta    tolang     pada    Laurie       supaya

mengirim     telegrafn  ke  Washington,   mEngakarkan   bahwa     dia
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akan  datang  besok.   §ementara  itu,   John  Erooke  datang  dan

mEnawarr`an     diri     menemani     Mrs.     March     ke     Washington,

k'arena      kebetul an       dia    mau    ke      sana      atas      utusan

Hr.Laurence.       §ementara       itu,     Laurie      juga      disuruh

mengantar    surat  ke  Bibi  March.   dengan     tujuan     meminjam

Hang.   SekEmbalinya  Jo  mEmbawa  surat  balasan  beserta  uang

sebanyak      25    dollar,     isi    5urat    itu      tidak       begitu

mEnyenangkan       5Ehingga       Mrs.        March        I ang5ung       saj a

membap`arnya     dan     mengambil   uang     tersebut.     Tidak     lama

lr`emudian,     Jo     juga  mun[ul   clan  menyerahkan     uang     k.epada

ibunya,   harga  rambunya  yang  telah  did  potong.

5.i.5    Rising  AEtion

Setelah     ibunya   bErangkat  kE  WE}5hington]   Meg     dan

5audara-5audaranya       pun     fnefnbagi     tlLgas.      -       .       ma5ing-

ma5ing.     SEPErti  bia5anya,   Jt3  pergi  k.e  rumah  Bibi     [1ar[h

L!ntLik   membantunya.   #eg  pergi   mEngajar  anak-anak.   k.eluarga

King]     meskipun     E.ebenarr,`y.a  c!ia   lEbih     sul:.a     mEnBErjalf.an

tugas-tugas  rumah.   Beth  da`n  Any  lmenguru5  ritmah.`     dibantu

olEh  Hannah   {pembantunya}.

§Emirlggu     telah  bErlalu]   mEreka  pun  ,i}EnErima    surat

dari   ibunya  menggambarkan  bahwa  ayahnya  sudah  bera,|gEi.`r-

angsur     5Embuh.     §ejap`  itu,   merEka  pun     in.jlai     bermala5-

mala5g     kembali   pada  kebiasaan   lama..   P`e[uali     BEth     yang

bep`Erja    tEru5  5epErti  bia5a.   Ia  mEngErjakan  banyar`     hal

yang    dilupalr`an  saudara-saudaranya.   Pads  suatu  liari,     ia
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mengingatkan  Ileg  mengenai  pesan  ibu  mErEk.a  agar     sekali-

selr`ali     mengunjungi     keluarga    HummEl.     Ternyata,     tidak

seorang     pun     yang  mau  pergi    dengan    jalannya    sencliri.

Akhirnya,     Beth    pun  pErgi.  Hari  5udah    gelap    waktu     ia

kembali.     Ta}`  seorang  pun  melihatnya,   diam~diam  naik     ke

.7  lantai  ata5  dan  mengurung  diri  di  kamar  ibunya.   Jo    yang

menemuk.annya  di   sana  setengah  jam  kemudian,   sedang  duduk.

di    tEmpat    ticlur    dan  kElihatan    sakit.     Agaknya]     Bath

mengalami   5yok   clan   ketularan  campak.   Dia     mEngalami   syok

karena  anak  Hummel  yang  sakit  itu  tiba-tiba  mEninggal  di

panglr`uannya,     sedangr`an     campalr`  itu  tErtular    dari     anak

tErsebut,   5Eperti  diunglr`aplr`an  pads  kutipan  berikut  :
''Christopher    Columbus   !   Wliat's  the  fHattEr  .?_   cried
Jo,     as    Beth  put  out  her  hand  a5  if  to    warn    her
c}ff ,   and  asp`ed  quicklys
You.`.E  Iiad  the  5[arlet  fevEr,   haven't  yGu  ?
Years  ago,   when  lfeg  c!id,   why  ?
Then   I.11   tell   yt3u.   C}h,   Jo,   the  bab`rs  dEad   i
Wllat  baby  ?
Hr5.     IiummEl`s   ;   it  died  in  my  lap  before  she    got
home,   cried  Beth  with  a  sob"   {AIEott,   1994   =   163}

§Ementara    itu,   dari  Washington  Hrs.  Harch    menulis

5urat  menggambarp`an  bahwa  keadaan  mr.   Ilarch  tidak   begitu

balk,     dan  ma5ih  lama  lagi  ia  barn  bisa  pulang.     KEadaan

Beth     semakin     memburuk  pula.   Jo  yang     menjaganya    slang

malam    5angat  khawatir  lr`etika  Beth    sampai-sampai    tidak

mengenalnya     lagi,   memanggil   yang   lain-lain     pun     c!engan

nana    yang    salah,     sErta    sering    bertErialr`       memanggil

ibunya.
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Betapa  sedih  dan  sunyi  suasana  rumah  kini.     Bayang-

ba`/ang     maut  mEnghantui  keluarga  yang     biasanya     bahagia

ini.   Barn  saat  itu  Ivleg  mera5a  beruntung  memilik.i  hal-hal

yang    jauh    lebih    berharga  daripada    yang     bi5a    dibeli

dengan  uang,   yaitu  cinta,   kesehatan,   dan  kEdamaian.   Baru

5ekarang    Jo    bElajar  menghargai  si fat-si fat    Beth    yang

ticlalr`  mementinglr`an  diri  sencliri.   Dan  Any,   di   tempat  Bibi

Har[h,   barn  menyadari  betapa  banyak  yang  telah  dilar`ur`an

Beth  selama  ini  i`ntur`nya.   Laurie  5ering  datang  ke    rumah

itu  de.n  Hr.   LaurEnce  mengunci   piano  yang   bia5a  dimainkan

Beth     tar`     5anggup  membayangr`an  gadi5  kecil     yang     biasa

mEnyinari       senja     harinya.     Banyar`     1agi     yang       mera5a

kehilanga.n     Beth.     Tukang     su5u,     tukang     rc}ti,        tukang

daging,     sEmua     fnenanyakan     lr`Eadaan '--Beth.        Orang~orang

heran,   betapa  banyak  Eahabat  Beth  r`e[il  yang  pemalu  itu.

F:eadaan     pun   5Emakin  mEnegang   kEtilr`a     Dt]P`ter     Eang5

yang     memEriksa    Bath    memesan  agar     Mrs.     rlarch    Eegera

kembali.     SegEra  Jo  mEngirim  telegram,     5Esaat     kemuc!ian

Laurie     masuk     clan  mengatar`an  bahwa  did     telah    mengirim

telEgram  kEmarin  dan  Mrs.   rlarEh  akan   tiba  malam  ini.

3.1.4     Klimak5

Beth  telah  5embuh  c!ari  [ampalmya3   namun     penyakit

yang    c!ideritanya    5emap`in  parah,     sehingga    did    mera5a

tidak     alr`an     berumur    panjang:     tidak     sEPErti     saudara-

5audaranya,     €idak     pernah  membuat     ren[ana    untup`    nasa
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depan,     tidalr.  pernah  berpikir  untuk  menikah.     Dia     tidak

bi5a  membayangkan  dirinya  5elain  5ebagai  Beth  kE[il  yang

bodoh..     tak     berguna  di  nana  pun  selain     di     rumah.     Dia

mEmberikan      gambaran     tentang    saudara-saudaranya,       Jo

di5amalt`an    dengan     burung    camar,     kuat,     liar,       senang

menantang    angin  dan  badai,   terbang  jauh  ke  laut     lepas,

dan  selalu  ingin  5enclirian.  Ivleg  seperti  burung    merpati,

sEdangr`an    fimy    sepErti     burung    pEnyanyi,     sElalu    ingi

terbang  tinggis   tapi  akhirnya  kembali  ke  sarangnya.

Beth    telali  meninggal,  suatu  peri5tiwa  yang    sEmpat

merusa.k     kegembiraan    seisi  rumah  itu.   Jo    yang     tadinya

menyanglr`a     bahwa     Beth     simpati     pada     Laurieg       menolak

pernyataan  cinta  dari  Laurie.   Tetapi  apa  yang  ada    dalam

lr`Epalanya    itu  ternyata--5angat  bErtentangan    dengan    apa

yang  diderita  oleh  Beth.

3.1.5     Denouement

Cerita  nc}vEl   ini  termasuk  happy  Endirig]   kEPErgian

Bath    bukanlah  merupakan  akhir    cerita.     Rencana-rencana

Mrsa     March  buat  anak-anaknya  kini     tErpenulii,     misalnya

Meg   telah  kawin  clengan  John  Broor`e  dan  fimy   kawin     dEngan

Laurie.     Jo    memang     tidak  kawin  dan     lebih    5ur`a    hidup

ber5ama    kedua    orang  tuas   baginya  itu    mat-upakan    suatu

kebahagiaan    `    ter5endiri.         k`adang~kadang,           hatinya

melnbisiklr`an    raga  ingin  dicintai  dan    mencintai,     tetapi

Eelalu     saja  ditolar`nya.   Kawinnya  f±my  dan  Laurie    jusEru
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merupak.an     r-encana    Jo  5endiri.   Dia     tahu     bahwa    Laurie

5eorang    anak  yang  baik  dan  patut  dicintai,     tetapi    did

menolak  tawaran  menikah  clengan  Laurie,   5ehingga  direnca-

nakanlah  perkawinan  Any  dan  Laurie.

5.2    Analisi

5.2.1      M

Tokoh

adalah  putri  sulung  r`eluarga  Hr.     Harch,

masih  ingat  ketika  merelr`a  pernah  punya  banyak     uang

untup.       ITiEmbeli     segala     kebutuhan.     Dia       sElr`arang

beru5ia      enam    bela5     tahun    dan    cantik       ser`ali.

Rambutnya     cc3kelat  muda,   matanya     bEsar,     5edangkan

kaki     dan     tangannya     kecil.     Did     terfla5i`k.     palir]g

Eantip`    cli  antara  5audara-saudaranya.  §ebagai    anak

sulung,     dia  5elalu  mEmbErir`an  nasehat     pads    adik-

adiknya.

llEg     termasuk  anafr`  yang    cepat    terpEngaruhi

oleh  P`eindahan  dan  kelf.ayaan.   Watar`   ini   tam|]ak   jelas

pada  5aat  c!ia  menghadiri  pE5ta  Plr5.   Mc}ffat.   5eorang

lr`aya  raya  yang  sur`a  berhllra-hura.   Melihat  keindahan

dan  t`ekayaan  Mrs.   Mc}ffat  itu,   llatinya  mEra5a    5edih

dilahirlr.an     dalam     r`eac]aan     eni5r.in,     5eperti     dalam

kutipan  bErikut  :
"The       Ht]ffat.5    were    very     fa5Iiic]nable,       and
simple.     Meg  was  rather  daunted=   at  first,     by
the  Splendor  of  the  liou5e  and  the  Elegance    Df
its  clccuparit5.   But  they  were  r.indly  people,   in
Spite  of  the  frivDlou5  life  they  led,  and  soon
put  their  guest  at  her  ease.  perhaps  Meg  felt,
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without  understanding  why,   that  they  were    not
particularly  cultivated  or  intelligence  people
and    that    all  their  gilding  could    not    quite
conceal    the  ordinary  material  of    which    they
were  made.   It  certainly  was  agreeable  to    fare
5umptuosly,  drive  in  a  fine  Carriage,  wear  her
best  frock  every  day,  and  do  nothing  and  enjoy
herself .     It  suited  her  exactly,  and  soon    she
began  to  imitate  the  manners  and    conversation
of  those  about  her,  tci  put  on  little  air5    and
graces,    use  French  phrases,  crimp    her    hair,
talr`E    in    her    dresses,     and    talr`    about    tlie
fashions    as  well  as  she  could.   The    more    she
saw  of `Annie  Moffat'5  pretty  things,   the    more
She  envied  her  and  sighed  to  be  rich.  How    now
lt3oked    bare  and  dismal  as  she  thought  of    `it,
wc}rk  grew  hardEr  than  ever,   ancl  she  felt     that
she    was    a  very    destitute    and    much-injured
girl,     in    prite  af  the  new    glc}ve5    and    silk
sto[r`ing5..   {A1[c]tt,   1994   :   81}

11esr`ipun  demir`ian,   melalui  peristiwa  5akitnya    Beth

5EmEntara     ibunya  bErada  di  Washington  merawat    suaminya

terbe5it    perasaan    bahagia    pada    dirinya.    Bia    mErasa

memililr`i    5uatu    pera5aan  kebahagiaan    yang     tidak    bi5a

dibeli    dengan    uang,     }.aitu  cinta,     kasih    5ayarig5     dan

saling    mempErhatikan  di  antara  mErEka     bersaudara.     Heg

termasur`  tipe  orang  bijaksana.  namun  kadailg+'.adang  tidak

bi5a  mEmbaca  lr`Eadaan  adik-adiknya,   seperti  kEt.ika,     Betli

mengingatkan       5audara-saudaranya    mengenai     pesan       Ibu

mEreka     untulr`     5elalu  mehgunjungi  k.Eluarga    Hummel     yang

mi5r`in  itu.  Dia  tidak  mau  pergi  waktu  di5uruh  oleh    Beth

dengan    ala5an     lelah  setelah    mEngajar    kEluarga    King,

5ehingga  Beth  sendiri  yang  pergi  dan  berakibat    sakitnya

Beth.
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3.2.2    Jo

Jo    adalah    anak  kedua  dari     keluarga    Mr.     March

•berumur     lima  be]a5  tahun.   bertubuh  jangkung,   kuru5    dan

tidak     bEgitu     luwe5.   Jo  bErmata  abu-abu     dan     rambutnya

yang  merah  kecoklatan  indah  sekali.   Dari  dulu  ia    selalu

ingin     menjadi     analr`     lalr`i-Iaki,     clan     ia     tidak     pernah

mengurL`s       kec:antikann}Ja.     Ia    5uka       berlari-lari       dan

memanjat    pc]hon]   serta  melar`ur`an  kEgiatan-kegiatan    yang

di5ukai     analf`     laki-lak.i.     Di     samping     mempunyai     si fat

kelatr`i-lakian,     clia  juga  keras  kepala]   sEPErti     tEr5irat

pacla  perc:akapan  antara  Jo  dan   Ibunya.
"It.s    my    drEadful  temper   !   I  try  to    [urE    it.     I

think     I     have  and  then  it  breaks  out    wc}rse     than
Ever.   Oh  mother,  t¢hat  shall   I   dc]  ?  what  shall   I  do
?  cried  poor  Ja,   in  despair.
Watch    arld  pray,   dEar8   never  get  tirEcl  c]f     trying,
arid    never  thinp`  it  is  impossible  to  I:c}nquer    your
fault]   Said  Plr5.   March.
Y[iu  c!on't  r`now]   you  can.t  guess  liow  bad   it  is   !   It
seems    as    Could     hurt  anyt]ne  anc]     Enjoy     it.     I'm
afraicl   I   shall   dc}  something  cireadfl`1   Some  clay]   and
Spoil     my     life,   and  make  everybody  hate     mE.     Oh.
mothgr]   halp  me,   clo   help  mE   i
I     Hill,   my  childs   I  will.   Don't  c:ry  Eo     bitterly,
but    remefiibEr  this  day..   and  resolve  with  all     your
st]ul   that  you  will  nEver  know  another  like  it.   Jo]
dear,     we    all     have    oLir     temptations,     5c}me     far
greater  than  yc]urs,  and  it  often  takes  us  all    out
lives     to  c:onquer  them.   You  thinlt.  yc}ur     temper     is
thE    worse  in  the  world,   but  mine  usEd  tt]  be    just
like   it"   {Alcott,19t74   :.75}

gi fat    EgSi5mE    dan  r`Bra5    kEpalanya    itu,     seperti

ter5irat    pads  P`L`tipan  c}i  atas,   hampir     5aja    mencelakai

adiknya,     fsmy,     pada  saat  bErmain     Ski     ber5ama    Laurie.

§elain     itl`]   1o  jugs  terma5ur{  wani±a  pemberani.   Hal     ini
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ter5irat    ketika  ia  berusaha  mendamaikan    Laurie    dengan

Hr.     LaurEn[e     {kakek     Laurie).     "r.     Laurence    memarahi

Laurie    karena    perbuatan    jahatnya    terhadap    Meg,     dia

mengirim    surat    kepada  HEg  dengan    atas    nana    pengirim

Mr.   Brook.   Peristiwa  ini  pun  5empat  menyinggung  perasaan

Mrs.     March.   Keberanian  Jo  dalam  menangani  masalah    ini,

seperti  tersirat  dalam  kutipan  berihut  =
•'ComE  in   !   said  Mr.   Laurence.

It.s  only  me  sir,   come  to  return  a  bo@L...,   Jo  Said.
What  any  mt]r:  ?  asked  the  old  gEntlemen.
Yes     please.   I   like  old  Sam  so  well,   I   think     1'11
try  the  second  volume.  ReturnEd  Jo.
What  has  that  bciy  been  about  ?  Don't  try  ta  shield
him.   I   +`now  hE  has  bEEn   in  mischief   by  thE  way     he
actEt]     wlien   he  came  horrle.   I   can.I  get  a  wc]rd     frc}m
him,  ancl  when  I  threatened  to  shar`e  the  truth    out
of  him  he  bolted  upstairs  and   lc]cked  himself     into
his  room,
lip  did  do  wrong,   but  we  have  forgive  him,   ancf     all
prorrii5ed     nc}t     to  say  a  word   to  anyc}ne,     began     Ja
relu=taFtl¥ . „

TErlihat  pads  kutipan  di  ata5]   bagaimana  kebEranian

dan     kepintaran  Jo  dalam  menangani  masalah  dan     tErnyata

bErhasil     clEngan  ITiemua5kan.   DEngan     dEmikian,     pantaslah

jika  Jo  disebut  sEbagai   ''Tombc]y".

=-2.3     Beth

Beth  adalah  putri  kEtiga  Hr.  rlarch,  berumur    tiga

bela5     tahun.     Platanya  I:eflnerlang    dan     wajahnya    5eperti

5Ekuntum    mawar.   Tabiatnya  lembut  dan  ia  5angat    pera5a,

tapi       ia    takut    berbit=ara    dengan    orang    yang       tidak

dir`Enalnya.     Dalam    hal  ini,   ia    sangat    berbeda    dengan

adiknya,   fimy.   h`utipan  berikut  memberir`an  penjela5an   :
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"Elizabeth  -c}r  Beth,   a5  everyone  called  her-was  a
rosy,    smooth-haired  bright-eyed  girl  of    thirteen
with    a    shy  manner]   a  timid    voice    and     peaceful
e>:pression  wh.ich  was  Seldom  disturbed.   Her     father
called    her     '.little  Tranuillity",     and     the    name
suited  her  e>:cellently,   for  she  seemed  tB  live    in
a    happy  world  of  her  own,   only  venturing     out     to
meet  the  few  whom  she  trusted  and   loved"
{Alcott]   1994   :   6}

KepEdulian  so5ialnya  cur`up  tinggi,   terutama     kepada

orang  yang   lebih  mi5kin  5eperti   keluarga  Humiriel]   "May     I

go    and    help    Carry    the  things    tt]    the    pc3or     little-

children"     kata     Bath  kepac}a     Ibunya     yang     menyampaikan

berita     lr`epada     ana}`-anaknya  flrlEngEnai   HummBl      dan     analr`-

anaknya    ya.ng     k.elaparan  itu.   SElain  itu:     Beth    disukai

t]leh     banyalr`     c3rang,   tErbukti   kEtika     die     Eakit     banyak

orang     yang     selalu  menanyakan     keaclaannya.     r!Emang     dia

pefrlalu    dan  sangat  hati-Iiati  dalam  bErgaul,   namun     oranq

yang     sudah     fiitErigEnalnya  sangat  merasakan     P`ebaikan     clan

kelErrlbutannya.   Ile5i€ipun  dEmikian,   dia  ag3k   tErtutup     dan

tidar`     5ur`a    menyusahkan  orang     lain     terutarp,a    saudara-

5audaranya .

3.2.4     Any

fimy  adalah  anar`   bung5u  ffr.   Harch  yang   berumur  dud

belas  tahiln.   Did  5elalu  menganggap  dirinya  orang   pEnting

dan     5angat     bangga  terhac]ap     rambutnya     yang     keEma5an]

r`ulitnya     putih]     dan  mats.nya  biru.   Die     tahu     hicil_ingnya

agak     pe5Ek]     tetapi     did  berharap     kElak     alr`an     mEnjadi
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t®anita    cantik    dan  meni*.ah  dengan     seorang     pria     kaya,

sEPErti  diungkapkan  dalam  r`utipan  cerita  berip`ut   :
"Any,     though    the  youngest,  was  a    most    important
person    -  in  her  tJwn  opinion  at  least.    A    regular
snow    maiden,     with    blue  eyes,     and    yellow    hair
Curling    on  her  shc}ulder5,   pale  and     5lendEr,     and
always  carrying  herself  like  a  young   lady    mindful
of     her  manners."   {Alcott,1994   =   6}

Pada     kutipan     di  atas  juga    disebutk.an     bahwa    Any

selalu      r8au    bertingkah    sEPErti    gadi5-gadi5      dEwasa,

berdandan    5eperti     orang  dewasa  tanpa    menyac!ari     kalau

umurnya    ma5ih    tErgc}long  anak-anak,   seperti    yang    juga

di5ebutkan  oleh  Meg  mengenai  Any  5Ebagai   bErikut   :
''You    are  altogether  too  particular  and  pain.    Your
airs  are  funny  nciw]   but  you'll  grow  up  an  affected
little  goo5e]   if  yc}u  dBn't  take  Care.   I   like   -your`nice     fl}annErs  anc!  refined  ways  of     speaking,     when

}`ou  dc]n.t  try  to  bE  elegant.   But  yc}ur  at}surb  words
are  as  bad  as  Jc±.5  Slang"   {Alcott,   1994   :   4}

t=ita~[ita      fimy    adalgh    mEnjat]i     sec3rang       pElukis

terkena.I.   Ituiah  5ebabnya  dia  pErgi   r`e  Rc]ma  I.... Etika  piinya

r`E5empatan.   §Etelah  5ampai  c!i  5ana,   dia   lap.g5ung     mera=a

betapa    tidak  bErartinya  lukisannya]     jip`a    clibanc]ingkan

c]enge.n     karya     luki5    pelukis    Erc3pa.     fita5     persEtujuan

saudara-Eaiicfaranya3   clia  al€hirnya  mEnifr`ah  dengan  Laurie.
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BAD      IV

XE§IMPULAN   DAN   §AFtAN

4.1     Ke5impulan

Setelah    mEneliti  alur  cErita  dan    tokoh    dalam

novel     "Little  Women.'   r.arya  Louisa  May  Alcott,     mar`a

pEneliti  menarik  kesimpulan  sEbagai  berikut  :

1}   "Little    Women"     mengikuti  jenis  Blur   "man     in     a

hale"      dEngan    strur`tur    exposisi,       komplikasi,

rising  action,   klimaks  dan  clenouemEnt.

2)   Novel     ini     mengisahkan    5ebuah    r`eluarga    dengan

emba¢    orang  clara  yang  dalam     kesusahannya    masih

mampu     mEmperhatilr`an     dan  mEmilr.irkan     orang     yang

lebih  fT]isr`in.

3}   Tokoh  utama  dalam  novel   ini  adalah  llEg]   Jo,     Bath

dan    Any.     Watak  yang    ditampilk.an     setiap     tokoh

ter5ebut  adalah  :

a.   Meg     =     penuh     mimpi-mifnpi     hidup     yang     indah

5ehingga         lr`ekayaan       Ilr5.         Hoffat         [epat

mEmpengaruhinya  ketika  berkunjung  P`e  rumalinya.

§etelah  mengalami  masalali,   baru  disadari  bahwa

r`ebaliagiaan    clan    kegembiraan  itu    tidak     bisa

dibEli    dengan  uang]   di  balik     kemiskinan     ada

kebahagiaan.

t].  Jo     =     bErwatar`   laki-laki,   keras    kepala,     dan
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egois.     Dia  selalu  menganggap  dirinya    5ebagai

pEngganti  Ayahnya  5elama  flyahnya  tidak  ada    di

rumah.     Dia  juga  terma5uk  gadi5  pemberani     dan

pintar    berbicara.  Jadi  tidak  5alah    jika    did
menekuni   profesi  menulis  sebagai  r`e5ukaannya.

c.   BEth     :     berwatak   lEmbut,     pemalu,     penyayang,

tidak    egois,  dan  disukai  olEh    banyak    Drang.

Ne5kipun    demikian,  did  sangat    tertutup    atas

pEndEritaan    batin    yang    dialaminya    5ehingga

Mr5.   March  5endiri  tidak   bisa  membaca  ape  yang

dideritanya .

d.  Any   :   termasuk  gadi5  bErwatak  keras  kepala  dan

5elalu  menganggap  dirinya  paling  penting.     Dia

5elalu    bertingkah  melampaui  usianya    sehingga

sering    tampalr`  lu[u    bagi    5audara-saudaranya.

Dia  termasL`k  pencinta  semi   lukis.

4.2    §aran

HEngakhiri     tulisan     ini,     pEnulis      mengajukan

5aran  5ebagai  berip`ut   =

1}   Karya    sastra    merupakan    salah    5atu      fa5ilitas

mempelajari       segala    a5pek     keliidupan       mani`sia,

karena     lr.arya     5a5tra    utamanya     novEl     merupalcan

illu5tra5i    kehidupan    nyata.    0leh    karena    itu,

pEnuli5    mEnyarankan     agar  pEmbaEa     karya    sa5tra

dapat    dijadikan    5Ebagai    5uatu    kegemaran       dan

5arana  meningkatkan  pEngetahiian  sosial.
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2)  Jika     pEmbaca    5eorang     lbu    rumah     tangga       yang

mEmpunyai   beberapa  anak,   mar`a  penulis  menyarankan

agar     ®embaca  novel   "Little  Women..     karya    Louisa

Hay  AIEott,   karena  di  dalamnya  anda  bisa     temukan

5eorang     lbu    yang     penuh    r`ebijar`5anaan,       P`asih

5ayang,       dan    keadilan    terhadap      anar`-anaknya.

Sehingga    sebagai     bala5annya    anak-anak.nya       pun

senantia5a    fTIEnjaga    pEra5aan   Ibunya     penuh    ra5a

hormat  dan  patuh  kepada  kedua  orang  tuanya.

8}  Apabila    yang     membaca  Novel   ini     anak-anak     atau

orang    dewa5a,   penulis  menyarankan    5upaya    dapat

mEngambil     hikmah  dan  pelajaran  dari  [erita    ini,

karena    dari  dalam  cerita  ini  banyak    menampilk.an

bErbagai    si fat  atau  perilar.u    yang    memungkinkan

dimiliki  oleh  5etiap  orang.


